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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Return On Asset (ROA)
beban operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO) dan suku bunga
terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah. Dalam pengambilan sampel
menggunakan purposive random sampling dengan kriteria Bank Umum Syariah
yang menyagjikan laporan keuangan triwulan pada tahun 2009 - 2011. Uji data
menggunakan analisis regresi linier berganda, uji hipotesis dengan uji t untuk
menguji koefisien regresi parsial serta uji f untuk menguji secara simultan dengan
signifikans 5% dan uji asums klask yang terdiri uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas.

Selama periode pengamatan data penelitian, menunjukkan bahwa data
terdistribusi normal. Berdasarkan uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas tidak ditemukan variabel yang
menyimpang dari asums klask. Ha ini menunjukkan bahwa data telah
memenuhi syarat untuk menggunakan model regresi linear berganda. Dari hasil
analisis menunjukkan ROA, BOPO, dan Suku Bunga secara parsial berpengaruh
positif tetapi tidak signifikan terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah
dengan signifikansi > 5%, ROA secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah dengan signifikansi 0,018, serta
Suku Bunga secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat
bagi hasil deposito mudharabah dengan signifikansi 0,013.

Kata Kunci: Return On Asset (ROA), BOPO, Suku Bunga, Tingkat Bagi
Hasil
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Pendlitian

Perkembangan ekonomi Islam saat ini cukup pes&ndhi dengan
berkembangnya lembaga keuangan syariah. Sejak ta88®, perkembangan
lembaga keuangan syariah terutama perbankan syasidtup luas sampai
sekarang. Eksistensi bank syariah di Indonesiargdoamal telah dimulai sejak
tahun 1992 dengan diberlakukannya UU No.7 tahun2 li@@tang perbankan
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang WNdahuin 1998. Dalam
Undang-Undang tersebut tertulis bahwa bank umunakeahakan kegiatan usaha
secara konvensional dan atau berdasarkan prinarmby(bank syariah). Undang-
Undang tersebut memberi kebebasan kepada bank daanentukan jenis
imbalan yang akan diberikan kepada nasabah, baikpaebunga ataupun
keuntungan bagi hasil, termasuk keleluasaan peaeritngkat bunga sampai 0
(nol) dan merupakan hal baru dalam kerangka mekengstem perbankan pada
umumnya. Pada tahun 2004, Majelis Ulama Indon&sidlY mengeluarkan fatwa
No. 1 tahun 2004 tentang hukum bunga bank, prgkekgunaan bunga tersebut
hukumnya haram. Oleh karena itu MUl menghimbau #apamat islam agar
beralih menggunakan bank syariah dalam mengelalarigannya. Perbankan
syariah lahir sebagai alternatif sistem perbankamagmemenuhi harapan yang
menginginkan sistem keuangan syariah, yaitu bank yaenerapkan prinsip bagi

hasil yang bebas dari riba (bunga).



Perbedaan mendasar antara bank konvensional d&nslgariah adalah
adanya larangan bunga dalam bank syariah sebagaisiatem bunga yang
dianut oleh bank konvensional, sehingga dalam rfeeran kegiatan operasinya,
bank syariah menganut sistem bagi hasil.

Pendirian perbankan syariah di Indonesia semaégat. Persaingan antar
perbankan dalam meningkatkan kualitas pelayananokumtenarik nasabahnya
juga semakin tinggi. Beragam jasa pelayanan yabgritan oleh bank juga
mengalami perkembangan. Berbagai penelitian menamutahwa perilaku
nasabah dalam memilih bank syariah didorong olektofa memperoleh
keuntungan. Sebagaimana dikutip oleh Muhammad Ghaélam bukunya yang
berjudul "Potret Perbankan Syariah Terkini: Kajidfritis Perkembangan
Perbankan Syariah” mengatakan penelitian Erol d&BdBur (1998) yang
dilakukan di Jordan menunjukkan bahwa masyarakegtskya lebih berorientasi
pada profit daripada agama. Begitu juga di Indanesaperti yang dikutip Nasrah
(2008) penelitian yang dilakukan oleh Husnelly (208an Mangkuto (2004) juga
menegaskan faktor yang menjadi pertimbangan madsamenginvestasikan
dananya di bank syariah adalah faktor return bagil.nDengan demikian menjadi
cukup penting bagi bank syariah untuk tetap menfagditas tingkat bagi hasil
yang diberikan kepada nasabahnya. Nasabah penyirdpaa akan selalu
mempertimbangkan tingkat imbalan yang diperolefardamelakukan investasi
pada bank syariah. Jika tingkat bagi hasil bankialyderlalu rendah maka tingkat
kepuasan nasabah akan menurun dan kemungkinan &kemarmemindahkan

dananya ke bank lain. Karakteristik nasabah yamgjlden membuat tingkat bagi



hasil menjadi faktor penentu kesuksesan bank dyal@am menghimpun dana
pihak ketiga. Seperti pendapat Karsten (1982) ydikgtip dalam penelitian
Apriandika (2011) menyatakan besarnya bagi hasigydiperoleh, ditentukan
berdasarkan keberhasilan pengelola dana untuk rasitiggn keuntungan. Oleh
karena itu tingkat laba bank syariah bukan sajpdregaruh terhadap tingkat bagi
hasil untuk para pemegang saham, tetapi juga bgapeim terhadap bagi hasil
yang dapat diberikan kepada nasabah yang menyiigaa(konsep profit dan

loss sharing). Dengan demikian kemampuan manajemen untuk melakaa
fungsinya sebagai penyimpan harta, pengusaha dawelota investasi yang baik
(professional investment manager) akan sangat menentukan kualitas usahanya
sebagai lembagatermediary (perantara pihak yang kelebihan dana dengan pihak
yang membutuhkan dandan kemampuannya menghasilkan laba.

Dalam hal ini, salah satu penilaian kemampuan lyank dapat dilakukan
adalah dengan menilai kinerja keuangan untuk mahgettingkat kesehatan
bank. Karena kinerja keuangan dapat menunjukkanit&siabank melalui
penghitungan rasio keuangannya. Untuk menghiturgio rkeuangan dapat
dilakukan dengan menganalisis laporan keuangan lyamg dipublikasikan
secara berkala. Laporan keuangan merupakan salahnsé&rumen yang tepat
untuk dipelajari dalam mengevaluasi dan mengukuoerka keuangan perusahaan
karena di dalamnya terdapat informasi yang pemntiefiputi informasi keuangan
tentang hasil usaha maupun posisi finansial darugadaan bank tersebut.
Laporan keuangan juga berisikan informasi keuangang mencerminkan

kesehatan dan kemampuan perusahaan yang bersamgkuta



Menurut teori yang dikemukakan oleh Antonio (200tgngatakan bahwa
besar kecilnya bagi hasil yang diperoleh pada kétinmtnudharabah salah satunya
bergantung pada pendapatan bank. Untuk mengetahdapatan bank, peneliti
menggunakan rasio profitabilitas. Rasio yang diggana untuk mengukur
profitabilitas adalahReturn on Asset (ROA) dan Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO). ROA adalah rasi@ yaenggambarkan
kemampuan bank dalam mengelola dana yang diinviemtadalam keseluruhan
aktiva yang menghasilkan keuntungan. BOPO adalaio ngang menunjukkan
tingkat efisiensi kinerja operasional bank. Alasdipilihnya variabel ROA
dikarenakan analisisnya bersifat komprehensif atemyeluruh yaitu meliputi
kegiatan penjualan, investasi, dan pengeluarangbgaign (Rangkuti,1997)

Indikasirate of return sebagai presentase tingkat bagi hasil simpanan ban
syariah dipengaruhi oleh banyak faktor, baik fakiotrernal maupun faktor
eksternal. Faktor internal terutama terkait derigaarja manajemen bank syariah
sendiri seperti efektivitas fungsi intermediasi,isiehsi operasional, dan
kemampuan profitabilitas. Di samping itu, kondisakro ekonomi sebagai faktor
eksternal yang tidak bisa dikendalikan oleh manajemga cukup berpengaruh
terhadap hasil yang diterima dari hasil pembiayaarg disalurkan. Sebagaimana
yang dikutip oleh Antariksa (2006), identifikasi @Let. al. menemukan bahwa
faktor penentu profitabilitas bank dibagi menjadackategori utama, yaitu faktor
penentu internal dan faktor penentu eksternal. elRem ini memasukkan
pengaruh eksternal yaitu suku bunga bank konveakidikarenakan tingkat bagi

hasil pada bank syariah selama ini masih mengada pagkat bunga yang



diberikan oleh bank konvensional. Tarsidin (201@nyatakan bahwa pendapatan
bagi hasil yang diberikan oleh bank syariah terpadampanan masyarakat
diindikasikan masih merujuk pada tingkat bunga yahigerikan oleh bank
konvensional. Pendapat lainnya juga dikemukakah blahammad (2005) yang
menyatakan bahwa masyarakat masih selalu membdadiriopngkat bunga yang
berlaku di bank konvensional, jika bagi hasil yahgerikan oleh bank syariah
lebih kecil dari suku bunga maka dimungkinkan b&ngasabah bank syariah
yang memilih untuk menginvestasikan dananya padk banvensional.

Identifikasi dan kejelasan bagaimana pengaruh fdktdor ini sangat
penting bagi bank syariah dalam rangka menjagaitkadbagi hasilnya kepada
nasabah. Oleh karena itu penelitian ini berusahamamkan hasil penelitian
tersebut tidak hanya pada satu bank saja.

Seiring perkembangan perbankan syariah di Indondsigan-kajian
dan penelitian-penelitian mengenai perbankkan algarmumnya dan perilaku
kinerja keuangan secara khusus terus dilakukargaelkarana sosialisasi dan
sarana kajian tentang perbankan syariah.

Penelitian mengenai Return on asset (ROA) menunjukiasil yang
berbeda, Pramilu (2012) menunjukkan hasil bahwa R@#engaruh negatif
terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabaldarsgkan penelitian
Juwariyah (2008) dan Anggrainy (2010) menunjukkaahviea ROA
berpengaruh positif signifikan terhadap tingkat ibalgasil deposito

mudharababh.



Hasil penelitian yang dilakukan oleh Pramilu (20f#)nunjukkan bahwa
BOPO berpengaruh negatif terhadap tingkat bagil leegposito mudharabah,
sedangkan penelitian Anggrainy (2010) dan Juwari{2008) menunjukkan
bahwa BOPO berpengaruh positif signifikan terhatiagkat bagi hasil deposito
mudharabah.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebefamyaitu adanya
penambahan variabel independen berupa suku buegaeddan lainnya adalah
jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian yagluruh Bank Umum
Syariah pada tahun 2009-2011, serta periode pametiari tahun 2009-2011.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin mengajsistensi dari hasil
penelitian terdahulu mengenai korelasi beberapa ka&siangan tertentu dan suku
bunga terhadap tingkat bagi hasil deposito mudiadratengan judulAnalisis
Pengaruh Return On Asset, BOPO, dan Suku Bunga Terhadap Tingkat Bagi

Hasil Deposito Mudharabah Pada Bank Umum Syariah.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakatasd maka yang

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

1. ApakahReturn On Asset (ROA), Biaya Operasional Pendapatan Operasional
(BOPO), dan suku bunga secara simultan berpengarnfdap tingkat bagi
hasil deposito mudharabah?

2. ApakahReturn On Asset (ROA), Biaya Operasional Pendapatan Operasional
(BOPO), dan suku bunga secara parsial berpengarbhdap tingkat bagi

hasil deposito mudharabah?

1.3 Tujuan Pendlitian

1. Untuk menganalisis pengaruketurn On Asset (ROA), Biaya Operasional
Pendapatan Operasional (BOPO), dan suku bungaassicaultan terhadap
tingkat bagi hasil deposito mudharabah.

2. Untuk menganalisis pengardeturn On Asset (ROA), Biaya Operasional
Pendapatan Operasional (BOPO), dan suku bungaaspesasial terhadap

tingkat bagi hasil deposito mudharabah.
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Manfaat Pendlitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagibdmgai pihak,

diantaranya adalah:

1.

15

Bagi Peneliti

Dengan penelitian ini diharapkan dapat menambah asaw dan
pengetahuan lebih mendalam tentang perbankan Bydelmutama pada
sistem bagi hasil pada perbankan syariah.

Bagi Instansi Terkait

Dengan penelitian ini diharapkan dapat digunakah ohstansi terkait
sebagai informasi tambahan dan masukan untuk meatkan kualitas
bagi hasil dengan mengendalikan kinerja keuangaf & BOPO

Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat memberi pengetahdem menambah
wawasan kepada masyarakat atau calon nasabah lyanlkhs agar
mengamati kinerja rasio ROA dan BOPO pada lapoearakgan publikasi
bank syariah yang akan berpengaruh terhadap timgiathasil yang akan

diterimanya.

Batasan Penelitian
Dalam penelitian ini objeknya terbatas pada bankimnsyariah yang
menerbitkan laporan keuangan triwulanan selamaogeerpenelitian

berlangsung.



2. Periode penelitian terbatas selama tiga tahun heraldengan
menggunakan data triwulan, yaitu mulai periode 22091.
3. Jumlah variabel yang diteliti juga terbatas, hamyeliputi Return On

Asset, BOPO, dan suku bunga.

16  Sistematika Pembahasan
Sistematika penulisan ini berisi penjelasan teptesn yang terkandung
dari masing-masing bab secara singkat dari kedsarskripsi ini. Skripsi ini

disajikan dengan sistematika sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan

Bab ini berisi mengenai latar belakang masalah,gyamenjelaskan
pentingnya masalah yang diteliti. Perumusan masakipakan pertanyaan yang
akan dijawab melalui penelitian. Tujuan penelitiadalah tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian. Manfaat penelitian mekapahasil penelitian yang
diharapkan baik dari aspek praktis maupun teorBigtasan penelitian berisi
batasan ruang lingkup penelitian. Pada bagian herdkab ini yaitu sistem

penulisan.

BAB Il Tinjauan Pustaka
Bab ini menguraikan tinjauan teori, yang berisi iama teori yang

mendasari penelitian. Penelitian terdahulu mengajikpenelitian-penelitian
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sebelumnya. Kerangka konseptual adalah sintesisimjauan teori dan penelitian

terdahulu. Hipotesis adalah pernyataan yang didkapuari tinjauan pustaka.

BAB |11 Metode Pendlitian

Dalam bab ini akan menguraikan variabel penelitden efisiensi
operasional. Populasi dan sampel menjelaskan pgipdéan sampel penelitian.
Variabel penelitian menjelaskan klasifikasi danimsf operasional variabel.
Prosedur pengambilan data mengemukakan jenis dalbeswdata yang digunakan
dalam penelitian. Metode analisis data mengungkapgkagaimana gambaran

model analisis yang digunakan dalam penelitian.

BAB |1V Hasil dan Pembahasan

Bagian ini menjelaskan tentang deskripsi data ftearelyang berisi data
penelitian dan statistik deskriptif. Analisis daash penelitian memuat hasil
penelitian. Hasil penelitan mengungkapkan intdgsie untuk memaknai

implikasi penelitian.

BAB V Penutup

Merupakan bab terakhir dalam skripsi ini yang besisipulan dari hasil
penelitian dan saran dari pembahasan. Keterbatagsmyampaikan kelemahan
dari penelitian yang dilakukan. Saran merupakanranjyang diharapkan dapat

berguna bagi pihak-pihak yang memiliki kepentingafam penelitian.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Pengertian Perbankan

Menurut Undang-undang Nomor 7 tahun 1992 tentangbaP&an
sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang NBn@hun 1998 pengertian
bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dagiamakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dademok kredit dan atau
bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkamf tdnidup rakyat banyak.
Sedangkan bank umum adalah bank yang melaksanat@iatdn usaha secara
konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariahg ydalam kegiatannya
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.

Berdasarkan definisi tersebut di atas, terlihatwaataktivitas utama bank
adalah menghimpun dana dari masyarakat dalam besiojganan yang menjadi
sumber dana bank, kemudian menyalurkannya dalatulb&redit, yang sebaiknya
tidak hanya didorong oleh motif memperoleh keuntimgebesar-besarnya bagi

pemilik tetapi juga bertujuan untuk meningkatkamrat&idup masyarakat.
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1.1.2 Fungsi Bank

Secara umum, fungsi utama bank adalah menghimpoa diari masyarakat
dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat ldthkagai tujuan atau sebagai
financial intermediary. Menurut Kasmir (2008) secara spesifik fungsi baalpad
dirinci sebagai berikut:
a. Agent of Trust

Kegiatan perbankan didasarkan pddast atau kepercayaan, baik dalam
penghimpunan dana maupun penyaluran dana. Masyaa#tka mau menitipkan
dananya di bank apabila dilandasi oleh unsur keyesan, begitu pula bank akan
menyalurkan dananya kepada masyarakat apabilansda kepercayaan.
b. Agent of Devel opment

Sektor moneter dan sektor ril mempunyai interakgang saling
mempengaruhi satu sama lain. Sektor riil tidak akekerja dengan baik apabila
tidak didukung oleh sektor moneter. Sehingga kegidiank dalam menghimpun
dana dan menyalurkannya kepada masyarakat memibagkimasyarakat untuk
melakukan investasi, distribusi, dan juga konsutvsiang dan jasa, mengingat
kegiatan tersebut berkaitan dengan penggunaan dangkelancaran kegiatan
tersebut mendorong adanya pembangunan perekondalem masyarakat.
c. Agent of Service

Selain  menghimpun dan menyalurkan dana, bank jugambarikan

penawaran jasa-jasa perbankan yang lain kepadaanaay, dimana jasa tersebut



13

erat kaitannya dengan kegiatan perekonomian mdstasacara umum, seperti jasa

pengiriman uang, jasa penitipan barang berhargajada penyelesaian tagihan.

2.2  Bank Syariah
2.2.1 Definisi Bank Syariah

Pada umumnya yang dimaksud dengan bank syariahahadaimbaga
keuangan yang usaha pokoknya memberikan kreditjakatjasa lain dalam lalu
lintas pembayaran serta peredaran uang yang besppksesuaikan dengan prinsip-
prinsip syariah (Sudarsono, 2004). Sedangkan merungdang-Undang No. 21
Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, Bank Syaliddfinisikan sebagai bank
yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkasigPrByariah dan menurut
jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah dan Bankiiayaan Rakyat Syariah.

Di dalam Undang-undang Nomor 7 tahun 1992 tentareggbdhkan
sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang Nm@ahun 1998, sedangkan
yang dimaksud dengan prinsip syariah seperti y@etaskan dalam pasal 1 ayat 13
UU no 10 tahun 1998 adalah aturan perjanjian barllas hukum Islam antara bank
dan pihak lain untuk penyimpanan dana dan atau jggadn kegiatan usaha, atau
kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai denganabyaantara lain pembiayaan
berdasarkan prinsip bagi hasimydharabah), pembiayaan berdasarkan prinsip
penyertaan modal musyarakah), prinsip jual beli barang dengan memperoleh

keuntungan rurabahah), atau pembiayaan barang modal berdasarkan préesya
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murni tanpa pilihanifarah), atau dengan adanya pilihan pemindahan kepemilika
atas barang yang disewa dari pihak bank oleh ddiakijarah wa igtina). Sehingga
dapat disimpulkan bahwa perbedaan pokok antarsapkan islam dan perbankan
konvensional adalah adanya larangan riba (bungg) parbankan islam. Hal
mendasar yang membedakan antara lembaga keuangamsyadah dan syariah
adalah terletak pada pengembalian dan pembagiartutegan yang diberikan oleh
nasabah kepada lembaga keuangan dan atau yaniahbeleh lembaga keuangan
kepada nasabah (Muhammad, 2005). Dengan lahirnp& Bdam yang beroperasi
berdasarkan sistem bagi hasil sebagai alternatiggenti bunga pada bank-bank
konvensional, merupakan peluang bagi umat islamkuntemanfaatkan jasa modal
seoptimal mungkin. Merupakan peluang, karena urskmi akan berhubungan
dengan perbankan dengan tenang, tanpa keraguandidasari oleh motivasi
keagamaan yang kuat di dalam memobilisasi dana arelet untuk pembiayaan
pembangunan ekonomi umat (Sumitro, 1997).

Menurut Antonio (2001), Perbedaan antara bank alyardan bank

konvensional dapat dilihat pada hasil rangkumaikbeini:



Tabel 2.1
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Perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensional

BANK SYARIAH

BANK KONVENSIONAL

. Melakukan investasi-investasi ya
halal saja.

. Berdasarkan prinsip bagi hasil, jus
beli, atau sewa.

. Profit dan falah oriented (menca
kemakmuran di dunia da
kebahagiaan di akhirat).

. Hubungan dengan nasabah dI
bentuk kemitraan.

. Penghimpunan dan penyaluran dé
harus sesuai denga fatwa Dew

ng 1.
2.
al- 3.
4.
AT
n

5.
am

ana
an

Pengawas Syariah.

Investasi yang halal dan haram.

Memakai perangkat bunga.
Profit oriented

Hubungan dengan nasab
dalam bentuk hubungan sesa
debitor.

Tidak terdapat dewan sejenis.

ah
ma

1. Prinsip Wadi’ah

2.2.2. Prinsip Operasional Bank Syariah dalam Mengmpun Dana

Prinsip wadi'ah implikasi hukumnya sama dengan lgadimana nasabah

(Muhammad, 2005) :

Prinsip ini dikembangkan berdasarkan ketentuanrked®m sebagai

Keuntungan atau kerugian dari penyaluran dana merfjak milik atau

bertindak sebagai yang meminjamkan uang dan bartlndek sebagai peminjam.

berikut

ditanggung bank, sedang pemilik dana tidak dijamjikmbalan dan tidak

menanggung kerugian. Bank dimungkinkan memberilamug kepada pemilik

dana sebagai suatu insentif.
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* Bank harus membuat akad pembukaan rekening yangaisnencakup ijin
penyaluran dana yang disimpan dan persyaratanyéaig disepakati selama
tidak bertentangan dengan prinsip syariah.

» Terhadap pembukaan rekening ini bank dapat menganpkngganti biaya
administrasi untuk sekedar menutupi biaya yangbleeaar terjadi.

» Ketentuan lain berkaitan dengan giro dan tabungtaptberlaku selama tidak
bertentangan dengan prinsip syariah.

2. Prinsip Mudharabah

Aplikasi prinsip ini adalah bahwa deposan atau pepgn bertindak sebagai
shahibul mal dan bank sebagai mudharib. Dana gurdikan bank untuk melakukan
pembiayaan akad jual beli maupun syirkah. Jikaaderjkerugian maka bank

bertanggungjawab atas kerugian yang terjadi.

2.2.3. Sumber-sumber Dana Bank Syariah
Adapun dana bank yang digunakan sebagai alat opeshssuatu bank
bersumber dari dana-dana sebagai berikut Muhampadb] :
1. Dana pihak pertama, yaitu dana modal sendiri yangdal dari para pemegang
saham. Terdiri dari modal disetor, agio saham, ngaa-cadangan dan laba

ditahan.
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2. Dana pihak kedua, yaitu dana pinjaman dari pihak. [&erdiri dari dana
pinjaman harian dan pinjaman biasa antarbank, mpiamjalembaga non-bank
dan pinjaman dari Bank Indonesia.

3. Dana pihak ketiga (DPK), yaitu dana berupa simpatan pihak masyarakat.
Dana ini berupa :

a. Giro

Menurut UU No 21 tahun 2008, giro adalah simpanarddsarkan akad
wadiah atau akad lain yang tidak bertentangan dengansip syariah yang
penarikannya dapat dilakuakn setiap saat dengarggunaakan cek, bilyet giro,
sarana perintah pembayaran lainnya, atau dengamgbepemindahbukuan.

Dalam hal ini, Dewan Syariah Nasional telah mergddan fatwa Nomor
01/DSN-MUI/IV/2000 Tentang Giro yang menyatakanwalgiro yang dibenarkan
secara syariah adalah giro yang dijalankan berasamprinsip wadiah dan
mudharabah.

Giro wadiah adalah giro yang dijalankan berdasafansip wadiah, yaitu
titipan murni yang setiap saat dapat diambil ol@mitknya jika menghendaki.
Dalam hal ini bank menerapkan prinsip wadiah ya@dnt#mah, yakni nasabah
bertindak sebagai penitip yang memberikan hak kegehk untuk memanfaatkan
uang titipannya, sedangkan bank bertindak sebaiak pyang dipercaya untuk
mengelola dana titipan tanpa mempunyai kewajibamipegikan bagi hasil dari

pengelolaan dana tersebut.
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Sedangkan yang dimaksud dengan giro mudharabahahadgifo yang
dijalankan dengan prinsip mudharabah. Bisa berupdharabah mutlagah maupun
mudharabah mugayyadah. Bank akan mengelola dasebtg¢rdan hasilnya akan
dibagihasilkan sesuai nisbah yang telah disepakiam hal ini, bank tidak
bertanggung jawab atas kerugian yang bukan disaebableh kelalaiannya kecuali
terjadi miss management (salah urus), karena pada dasarnya kapasitas dyamiah
hanyalah sebagdrustee yang senantiasa harus berhati-hati dalam mengdbna
tersebut.

b. Tabungan

Menurut UU NO 21 tahun 2008, tabungan adalah siepderdasarkan akad
wadiah atau investasi dana berdasarkan akad muimdthaedau akad lain yang tidak
bertentangan dengan prinsip syariah yang penankarranya dapat dilakukan
menurut syarat dan ketentuan tertentu yang disépdkéapi tidak dapat ditarik
dengan cek, bilyet giro, dan/atau lainnya yangrdgmmakan dengan itu.

Tabungan dalam bank syariah bisa berupa wadiah tmaunpudharabah.
Tabungan wadiah merupakan tabungan yang bergifartimurni yang harus dijaga
dan dikembalikan setiap sa@n call) sesuai kehendak pemilik harta dan nasabah
tidak dijanjikan imbalan apapun dan juga tidak nmguaing kerugian. Tetapi pihak
bank bias memberikan bonus sebagai insentif set@ala diperjanjikan dalam akad

pembukaan rekening.
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Tabunganmudharabah adalah tabungan yan dijalankan berdasarkan prinsip
mudharabah. Tabungan ini bisa berbentuk mudharabalilagah maupun
mudharabah mugayyamah. Adapaun yang membedakamarked@adalah ada atau
tidaknya persyaratan yang diberikan oleh pemilikadkepada bank dalam mengelola
dananya.

c. Deposito

Menurut UU No 21 tahun 2008 deposito adalah ingestana berdasarkan
akad mudharabah atau akad lain yang tidak bertgatadengan prinsip syariah yang
penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktuntertberdasarkan akad antar
nasabah penyimpan dan bank syariah dan/atau UUS.

Deposito syariah adalah deposito yang dijalankadasarkan prinsip syariah.
Dalam hal ini, Dewan Syariah Nasional MUI telah genarkan fatwa bahwa
deposito yang dibenarkan adalah deposito yang sarkin prinsip mudharabah.
Dalam hal ini bank bertindak sebagmaidharib dan nasabah sebagaahibul mall.
Dari hasil pengelolaan dana mudharabah, bank s$yakan membagi hasilkan
kepada pemilik dana sesuai dengan nisbah yang thtspakati dan dituangkan

dalam akad pembukaan rekening.
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2.3 Teori Bagi Hasil

2.3.1 Pengertian Bagi Hasil

Bagi hasil menurut terminologi asing (inggris) diké dengarprofit sharing.
Profit sharing dalam kamus ekonomi diartikan pembagian laba.r8etefinisiprofit
sharing diartikan: “distribusi beberapa bagian dari lalbalg para pegawai dari suatu
perusahaan”. Lebih lanjut dikatakan, bahwa hatlgpat berbentuk suatu bonus uang
tunai tahunan yang didasarkan pada laba yang dgberpada tahun-tahun
sebelumnya, atau dapat berbentuk pembayaran minggaa bulanan (Muhamad,
2004). Pada mekanisme lembaga keuangan syariatbatginasil, pendapatan bagi
hasil ini berlaku untuk produk-produk penyertaanny@uruh maupun sebagian-

sebagian, atau bentuk bisnis korporasi (kerjasama).

Bagi hasil untuk nasabah adalah tingkat kembali@s avestasi nasabah
yang digunakan untuk pembiayaan dalam bentuk peimbakeuntungan yang
diperoleh bank. Besarnya pendapatan yang diper@sabah sangat tergantung oleh

kesepakatan bank dengan nasabah dalam pemberidrabagOctaviano, 2007).

2.3.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Bagi Hasil diBank Syari’ah

Kontrak mudharabah adalah suatu kontrak yang dikwleh minimal dua

pihak. Tujuan utama kontrak ini adalah memperolasilinvestasi. Besar kecilnya
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hasil investasi dipengaruhi oleh banyak faktor. Weh Antonio (2001) faktor

pengaruh tersebut ada yang berdampak langsungddayaag tidak langsung.
1. Faktor Langsung

Diantara faktor-faktor langsung(direct factors) yang mempengaruhi

perhitungan bagi hasil adalatvestment rate, jumlah dana yang tersedia, dan nisbah

bagi hasil(profit sharing ratio).

1) Investment rate merupakan prosentase aktual dana yang diinvestagia total
dana. Jika bank menentukanvestment rate sebesar 80%, hal ini berarti 20% dari
total dana dialokasikan untuk memenuhi likuiditas

2) Jumlah dana yang tersedia untuk diinvestasikanupakan jumlah dana dari
berbagai sumber dana yang tersedia untuk diinvkatasDana tersebut dapat
dihitung dengan menggunakan salah satu metode sadtrata saldo minimum
bulanan dan rata-rata total saldo hariamesment rate dikalikan dengan jumlah
dana yang tersedia untuk diinvestasikan, akan nasighn jumlah dana aktual
yang digunakan.

3) Nisbah profit sharing ratio)

a. Salah satu cimudharabah adalah nisbah yang harus ditentukan dan disetapa p
awal perjanjian.

b. Nisbah antara satu bank dengan bank lainnya depaeda.
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c. Nisbah juga dapat berbeda dari waktu ke wakianadaatu bank, misalnya deposito
1bulan, 6 bulan, 10 bulan dan 12 bulan.
d. Nisbah juga dapat berbeda antara aatount danaccount lainnya sesuai dengan
besarnya dana dan jatuh temponya.
2. Faktor Tidak Langsung
Faktor-faktor tidak langsung yang mempengaruhiipgnan bagi hasil:
1) Penentuan butir-butir pendapatan dan brayaharabah
a) bank dan nasabah akan melakuit@mne baik dalam pendapatan maupun biaya.
Pendapatan yang dibagihasilkan merupakan pendapatanditerima setelah
dikurangi biaya-biaya.
b) Jika semudiaya ditanggung bank, hal ini disebrevenue sharing.
2) Kebijakan akunting (prinsip dan metode akunting)
Bagi hasil secara tidak langsung dipengaruhi oletjalannya aktivitas yang

diterapkan, terutama sehubungan dengan pengakadagsgan dan biaya.

2.4 Deposito Mudharabah
2.4.1 Pengertian Deposito Mudharabah

Dengan semakin berkembangnya kegiatan perekonompeifu adanya
sumber untuk menyediakan dana guna membiayai kegiasaha. Dalam hal ini

Bank Syariah mempunyai kedudukan yang penting umiekghimpun dana maka
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dengan demikian Deposito Mudharabah akan mempukg@idukan yang sangat
istimewa. Menurut Wibowo dan Widodo (2005), depmsitudharabah atau lebih
tepatnya deposito investasi mudharabah merupakagstasi nasabah penyimpan
dana (perorangan atau badan hukum) yang penari@ahagya dapat dilakukan
dalam jangka waktu tertentu jatuh tempo, dengandaggetkan imbalan bagi hasil.
Menurut Antonio (2001), deposito mudharabah adakmpanan pihak ketiga
(perorangan atau badan hukum) yang penarikannygahdapat dilakukan dalam
jangka waktu tertentu dengan mendapatkan imbalagi Ibasil berdasarkan
kesepakatan bersama. Dari kedua definisi depos#tasd penulis menyimpulkan
bahwa deposito mudharabah adalah merupakan isvestsabah penyimpan dana
(perorangan atau badan hukum) yang penarikannygahdapat dilakukan dalam
jangka waktu tertentu dengan mendapatkan imbalagi Ibasil berdasarkan

kesepakatan bersama.

2.4.2 Jenis-Jenis Deposito Mudharabah
Adapun jenis-jenis deposito mudharabah menurut rKa(R006) adalah

sebagai berikut:

a. Mudharabah Mutlagah
Pemilik dana(shahibul maal) tidak memberi batasan atau persyaratan

tertentu kepada bank syariah dalam mengelola iasiesta, baik berupa
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tempat, cara maupun objek investasinya. Dengan lk&ta bank syariah
mempunyai hak dan kebebasan sepenuhnya dalam mesigisikan
dananya ke berbagai sektor bisnis yang diperkirakkan memperoleh
keuntungan.

b. Mudharabah Mugayyadah
Pemilik dana(shahibul maal) memberikan batasan atau persyaratan tertentu
kepada bank syariah dalam mengelola investasimyaberupa tempat, cara
maupun objek investasinya. Dengan Kkata lain, bagkriagh tidak
mempunyai hak dan kebebasan sepenuhnya dalam mesigisikan
dananya ke berbagai sector bisnis yang diperkirakiean memperoleh

keuntungan.

2.4.3 Fungsi Deposito Mudharabah

Adapun fungsi deposito mudharabah adalah sebagéuh

a. Bagi Pihak Bank
Deposito merupakan sumber dana bank yang cukup, lzemya jangka
waktu tertentu menjadikan dana masyarakat dapatakar untuk

membiayai kegiatan bank yang lainnya.

b. Bagi Pihak Nasabah
Bagi pihak nasabah untuk mencari keuntungan athahidari bagi hasil

deposito mudharabah yang cukup tinggi
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c. Bagi Pemerintah
Bagi pemerintah dengan adanya simpanan depositharalthh pada
bank tersebut adalah dapat menaikan laju inflagsigale mengurangi
jumlah uang beredar di masyarakat dan sebagai pgadn bagi

pembangunan nasional.

2.5. Analisis Rasio Keuangan Bank Syariah

Analisis rasio keuangan merupakan teknik analisrguku mengetahui
hubungan antara pos-pos tertantu dalam neraca méapaoran rugi laba, baik secara
individu maupun bersama-sama (Abdullah, 2003). Umyanrasio keuangan ini
digunakan untuk mengukur tingkat kesehatan bankiusiarasio keuangan juga bisa
digunakan sebagai dasar untuk melakukan analisjaté. Angka rasio keuangan
diperoleh dengan cara membagi atau membandingkeening tertentu dengan
rekening lain dari laporan keuangan.

Kinerja keuangan dapat dilihat dari berbagai maceamio keuangan
diantaranya adalah Rasio Profitabilitas yang temdri ROA (Return on Assets),
ROE (Return on Equity), BOPO (Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional) dan NIMNet Interest Margin). Dalam penelitian ini rasio profitabilitas

diproksikan dengan ROA dan BOPO.
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2.5.1 Return on Asset (ROA)

Menurut Bank Indonesiaeturn on asset (ROA) merupakan perbandingan
antara laba sebelum pajak dengan rata-rata taeat dalam satu periode (SE. Bl, No
12/11/DPNP, 31 Maret 2010).

Dalam penelitian ini,return on asset (ROA) dipilih sebagai indikator
pengukur kinerja keuangan perbankan adalah kare®@& Rligunakan untuk
mengukur efektivitas perusahaan dalam menghasilkaontungan dengan
memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. ROA merugakasio antara laba sebelum
pajak terhadapotal asset. Pendapat Karsten (1982) yang dikutip dalam ptseli
Apriandika (2011) menyatakan besarnya bagi hasiigydiperoleh, ditentukan
berdasarkan keberhasilan pengelola dana untuk rasitighn keuntungan. Rasio
yang menggambarkan kemampuan bank dalam mengeloka yhng diinvestasikan
dalam keseluruhan aktiva yang menghasilkan keuaturaglalah ROA (Juwariyah,
2008). Apabila ROA meningkat, maka pendapatan hagk meningkat, dengan
adanya peningkatan pendapatan bank maka tingkathaag yang diterima oleh
nasabah juga meningkat. Nilai ROA meningkat apalaitea yang diperoleh bank
tetap dilain pihak total aktiva berkurang. Dengamikian dapat dikatakan bahwa

semakin tinggi ROA maka semakin tinggi bagi haaiy diterima nasabah.
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2.5.2 Beban Operasional terhadap Pendapatan OperasionaBQOPO)

Menurut Nainggolan (2009) untuk mengukur efisiebsink, salah satu
indikator yang dipakai adalah perbandingan antazhab operasional terhadap
pendapatan operasional (BOPO). Rasio BOPO adaldiamdingan antara beban
operasional termasuk beban bunga terhadap pendamgerasional termasuk
pendapatan bunga. Semakin besar rasio BOPO, makakisetidak efisien suatu
bank. Efisiensi bank dikatakan membaik ditunjukideh penurunan nilai BOPO.
Semakin kecil rasio BOPO berarti semakin efisierbaoe operasional yang
dikeluarkan bank yang bersangkutan sehingga kenmemgksuatu bank dalam
kondisi bermasalah semakin kecil. Menurut Mawagfl0§) efisiensi operasi juga
berpengaruh terhadap kinerja bank yaitu untuk mekian apakah bank telah
menggunakan semua faktor produksinya dengan tepat g

BOPO diukur secara kuantitatif dengan menggunaéaio refisiensi. Melalui
rasio ini dapat diukur apakah manajemen bank tet@hggunakan semua faktor
produksinya dengan efektif dan efisien (Sudiyatan 8uroso, 2010).

Secara teoritis, efisiensi produksi bank syarialardamengeluarkan biaya
dalam bentuk pemberian investasi pembiayaan meampadalah satu bentuk
mekanisme produksi bank agar dapat menghasilkadapatan yang paling tinggi
dari suatu investasi (Juwariyah, 2008). Dengan leataBOPO menunjukkan sejauh
mana tingkat efisiensi kinerja operasional bankaiNBOPO menurun apabila biaya

operasional menurun di lain pihak pendapatan operalstetap, dan juga apabila
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biaya operasional tetap di lain pihak pendapatagragonal meningkat. Semakin
rendah BOPO maka bank semakin efisien dalam mearg@o biaya dalam bentuk
pemberian investasi pembiayaan agar dapat menkguagilendapatan yang paling
tinggi. Apabila BOPO menurun maka pendapatan baekimgkat. Dengan adanya
peningkatan pendapatan bank maka tingkat bagi fasd) diterima oleh nasabah
juga meningkat. Dengan demikian dapat dikatakarwhakemakin rendah BOPO
maka semakin tinggi tingkat bagi hasil yang diteriokeh para nasababh.
Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No .6/28MDfanggal 31 Mei

2004, kategori peringkat yang akan diperoleh bamk desaran nilai BOPO yang

dimiliki adalah sebagai berikut:

Tabel 2.2

Peringkat bank berdasarkan BOPO

Peringkat Predikat Besaran nilai BOPO
1 Sangat sehat 50-75%
2 Sehat 76-93%
3 Cukup sehat 94-96%
4 Kurang sehat 96-100%
5 Tidak sehat >100%

Sumber: SE Bl No. 6/23/DPNP tanggal 31 maret 2@

Pada bank, beban operasional umumnya terdiri dayalbounga (beban bagi
hasil yang dibayarkan oleh pihak bank kepada nasgéag menyimpan uangnya di

bank dalam bentuk dana pihak ketiga seperti gaburigan, dan deposito), biaya
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administrasi, biaya tenaga kerja, biaya pemasadab, Sedangkan pendapatan
operasional bank umumnya terdiri dari pendapataigddiperoleh dari pembayaran

angsuran pembiayaan dari nasabah), komisi, dsb.

2.6 Suku Bunga Bank Konvensional
2.6.1 Pengertian Suku Bunga
Menurut Boediono (2005) pengertian dasar tingk&tidaunga yaitu sebagai
harga dari penggunaan uang untuk jangka waktuntert®endapat Boediono (2005)
menyatakan bahwa suku bunga merupakan sebuah Harg@ebagaimana harga
lainnya tingkat suku bunga akan ditentukan oleleraktsi antara permintaan dan
penawaran.
Adapun pengertian bunga dapat dilihat dari duaysiisi:
a. Sisi permintaan, bunga merupakan biaya atas pimama
b. Sisi penawaran, bunga merupakan pendapatan atéepaimkredit.
Pengertian bunga dari sisi permintaan adalah jumbaig yang dibayarkan
sebagai imbalan atas penggunaan uang yang diptejaebut. Sedangkan pengertian
bunga dari sisi penawaran adalah pemilik dana akaenggunakan atau
mengalokasikan dananya pada jenis investasi yamgamian pembayaran bunga
yang lebih tinggi. Dari pengertian suku bunga tensemaka tingkat suku bunga atau

interest rate adalah rasio atas jumlah bunga dengan jumlah gEmgdipinjamkan.
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2.6.2 Macam-Macam Tingkat Suku Bunga
Menurut Mankiw (2003) tingkat suku bunga dapat alifikasikan sebagai
berikut:

1. Secara makro, tingkat suku bunga nominal dan tingk&ku bunga riil.
Tingkat suku bunga nominal adalah rate yang dajsabati dipasar yakni
tingkat bunga yang dibayar oleh bank dan tidak nempungkan inflasi,
sedangkan tingkat suku bunga riil adalah konsepm yaengukur tingkat
kembalian setelah dikurangi inflasi yang menunjukkanaikan daya beli
masyarakat yang didalamnya sudah memperhitungkafasiin (i)
menyatakan tingkat suku bunga nominal dan (r) mekga tingkat suku
bunga riil.

2. Selain nominal dan riil berdasarkan jangka waktojgohan (term), suku
bunga dapat dibedakan menjadi suku bunga jangkdege(suku bunga
berjangka semalamvernight) dan suku bunga jangka panjang (suku bunga
berjangka lebih dari 30 tahun). Kebijakan monetesdnya lebih kuat
pengaruhnya terhadap suku bunga jangka pendek. mMaratatnya
keterkaitan antara beragamnya instrument pasar uaeggakibatkan
perubahan suku bunga jangka pendek tersebut akaerngaruh terhadap
suku bunga.

3. Berdasarkan pada fungsi intermediasi bank sebagaglpmpun kelebihan

dana dan penyalur kelebihan dana tersebut padaama&sy maka tingkat
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suku bunga dibedakan menjadi tingkat suku bunggmen dan tingkat
suku bunga simpanan. Dengan demikian bank akan srersbjumlah
bunga pada yang menyimpan uangnya dan mengenajat biunga yang
lebih tinggi kepada yang akan meminjam uang dankpbaehingga akan
menimbulkan konseppread (selisin bunga) yang merupakan biaya dan

keuntungan bank yang menjalankan usahanya.

2.6.3 Jenis Bunga Bank
Dalam kegiatan perbankan sehari-hari ada dua macerga yang diberikan
kepada nasabahnya (Kasmir, 2008), yaitu sebag&uker
1. Bunga Simpanan
Bunga yang diberikan sebagai balas jasa bagi nlasgay menyimpan
uangnya di bank. Bunga simpanan merupakan harga lyarus dibayar
bank kepada nasabahnya. Sebagai contoh jasa gingakiabungan, dan
bunga deposito.
2. Bunga pinjaman
Adalah bunga yang diberikan kepada para peminjean aarga yang
harus dibayar oleh nasabah peminjam kepada babkg&econtoh bunga
kredit.
Kedua macam bunga diatas merupakan komponen utdima biaya

dan pendapatan bagi bank. Selain itu, baik burmgpasman maupun bunga



32

pinjaman masing-masing saling mempengaruhi sata s@anmya. Sebagai
contoh seandainya bunga simpanan tinggi, maka sextamatis bunga

pinjaman juga terpengaruh ikut naik dan demikiala gebaliknya.

2.6.4 Metode Pemberian Bunga
Bank dalam memberikan bunga kepada nasabah yanglepmsitokan
uangnya (deposan) disesuaikan atau berdasarkandeposito yang dipilih nasabah.
Adapun jenis-jenis deposito yang ada di Indoned&adh diantaranya:
1. Deposito Berjangka
Merupakan deposito yang diterbitkan menurut jangkétu tertentu. jangka
waktu deposito biasanya bervariasi mulai dari 13,4, 12, 18 sampai dengan 24
bulan. Deposito berjangka diterbitkan atas namak h@@rorangan maupun
lembaga. Artinya di dalam bilyet deposito tercanttmama seseorang atau
lembaga. Bunga deposito dapat ditarik setiap baltau setelah jatuh tempo
(jangka waktu) sesuai jangka waktunya, baik ditatkai maupun nontunai
(pemindahbukuan) dan dikenakan pajak dari jumlahghuyang diterimanya.
Jumlah yang disetorkan dalam bentuk bulat dan beiasnalnya. Penarikan
deposito sebelum jatuh tempo dikenakenalty rate (denda). Insentif diberikan
untuk jaminan nominal yang besar baik berugacial rate maupun insentif,
seperti hadiah atau cendramata lainnya. Insengé jdapat diberikan kepada

nasabah yang loyal terhadap bank tersebut. Depgsitp diterbitkan dalam valuta
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asing biasanya diterbitkan oleh bank devisa. Rerbén, penerbitan, pencairan
dan bunga dilakukan menggunak&ors devisa umum. Penerbitan deposito
berjangka dalam valas biasanya diterbitkan dalatasvgang kuat seperti US
Dollar, Yen Jepang atau DM Jerman.
2. Sertifikat Deposito

Merupakan deposito yang diterbtikan dengan jangk&tw?2, 3, 6 dan 12
bulan. Sertifikat deposito diterbitkan atas unjaarn bentuk sertifikat dan dapat
diperjualbelikan atau dipindahtangankan kepada kpilen. Pencairan bunga
sertifikat deposito dapat dilakukan di muka, baikna@ maupun nontunai.
Penerbitan nilai sertifikat deposito sudah tercelakam berbagai nominal dan
biasanya dalam jumlah bulat. Dengan demikian, rasaapat membeli dalam
lembaran banyak untuk jumlah nominal yang sama.

3. Depositoon Call
Merupakan deposito yang berjangka waktu minimalhari dan paling

lama kurang dari satu bulan. Diterbitkan atas nalemra biasanya dalam jumlah
yang besar misalnya 50 juta rupiah (tergantung bgakg bersangkutan).
Pencairan bunga dilakukan pada saat pencairanittepogall. Sebelum deposito
on call dicairkan terlebih dahulu tiga hari sebelumnya habka sudah
memberitahukan bank penerbit. Besarnya bunga hjasdihitung per bulan dan
biasanya untuk menentukan bunga dilakukan negoaiatsira nasabah dengan

pihak bank.
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Penelitian tentang faktor-faktor yang mempengartingkat bagi hasil

deposito mudharabah telah dilakukan oleh para pengtbelumnya, namun

menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Beberapaipameersebut peneliti sajikan

dalam tabel 2.3 berikut ini:

Tabel 2.3

Penelitian Terdah

ulu

No | Peneliti Judul Objek Penelitian Hasil Penelitian
1 | Hadi Pengaruh Kinerja KeuangarROA, BOPO dan CAR
Asy’ari Terhadap Tingkat Bagi Hasilberpengaruh negatif terhadap
Pramilu Deposito Mudharabah Padéingkat bagi hasil deposito
(2012) Bank Umum Syariah mudharabah
ROE dan FDR tidal
berpengaruh terhadap tingkat
bagi hasil depositp
mudharabah
2 | Dian Pengaruh Kinerja KeuangamROA dan BOPO berpengaryh
Anggrainy | Terhadap Tingkat Bagi Hasgilpositif terhadap tingkat bagi
(2010) Deposito Mudharabah (Studhasil deposito mudharabah
Kasus PT Bank Muamalat _
periode 2002-2009 ROE, FDR, dan CAR tidak
berpengaruh terhadap tingkat
bagi hasil depositp
mudharabah
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Juwairiyah| dan Efisiensi Terhadap Tingkapositif signifikan terhadayj
(2008) Bagi Hasil Tabungan dartingkat bagi hasil tabunggn
Deposito Mudharabah Mutlagaldan deposito mudharabah
(Studi Pada Bank Muamalat

OJ

3 | Siti Analisis Pengaruh Profitabilit}sROA dan BOPO berpengaruh

Indonesia Tbk)
4 | M. Analisis Faktor — Faktor yangCAR, inflasi, dan suku bunga
Showwam | Mempengaruhi  Tingkat Bagiberpengaruh signifikan
Azmy Hasil Simpanan Mudharabaherhadap tingkat bagi hasil

(2008) pada Bank Umum Syariah simpanan mudharabah

FDR, NPF, pertumbuhan
ekonomi tidak berpengaryh
terhadap tingkat bagi hasil
simpanan mudharabah

Berdasarkan penelitian-peneletian yang telah dikakusebelumnya, terdapat
kesamaan dengan penelitian yang akan dilakukan yagnganalisis faktor-faktor
yang mempengaruhi tingkat bagi hasil deposito matiah. Hal yang spesifik pada
penelitian ini adalah objeknya merupakan laporasmutanan Bank Umum Syariah
periode 2009-2011. Variabel dependen yang digunakatu tingkat bagi hasil
deposito, dan variabel independen yang digunakamu YROA yang merupakan
proksi dari kinerja perbankan, BOPO yang merupgkaksi dari efisiensi operasi,
serta suku bunga deposito bank konvensional. Remelini mengadopsi dari
penelitian Anggrainy (2010) yang melakukan peraglitientang pengaruh ROA dan
BOPO terhadap tingkat bagi hasil deposito mudhérgiza bank umum syariah.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebefanyaitu adanya penambahan
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variabel independen yaitu tingkat suku bunga. Rizée lainnya adalah jumlah

sampel yang digunakan dalam penelitian.

2.8  Kerangka Teoritik

Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitianelgeinya serta
permasalahan yang dikemukakan, maka sebagai aotak merumuskan hipotesis,
berikut disajikan kerangka pemikiran teoritis yatigangkan dalam model penelitian

seperti yang ditunjukkan pada gambar berikut:

Hubungan ROA, BOPO, dan Suku Bunga terhadap TingkaBagi Hasil

ROA

BOPO Tingkat Bagi
Hasil

Suku Bunga
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2.8.1 Pengaruh ROA terhadap Tingkat Bagi Hasil Depsito Mudharabah

Dalam penelitian ini,return on asset (ROA) dipilih sebagai indikator
pengukur kinerja keuangan perbankan adalah kare@#& Rligunakan untuk
mengukur efektivitas perusahaan dalam menghasilkaontungan dengan
memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. ROA merugrakrasio antara laba sebelum
pajak terhadapotal asset. Pendapat Karsten (1982) yang dikutip dalam ptseli
Apriandika (2011) menyatakan besarnya bagi hasiigydiperoleh, ditentukan
berdasarkan keberhasilan pengelola dana untuk rastighn pendapatan. Rasio
yang menggambarkan kemampuan bank dalam mengeloka yang diinvestasikan
dalam keseluruhan aktiva yang menghasilkan pendapsdalah ROA (Juwariyah,
2008). Apabila ROA meningkat, maka pendapatan hagk meningkat, dengan
adanya peningkatan pendapatan bank maka tingkathaag yang diterima oleh
nasabah juga meningkat. Dengan demikian dapatatti&atbahwa semakin tinggi

ROA maka semakin tinggi bagi hasil yang diterimaateah.

2.8.2 Pengaruh BOPO terhadap Tingkat Bagi Hasil Deosito Mudharabah

Menurut Nainggolan (2009) untuk mengukur efisiesink, salah satu
indikator yang dipakai adalah perbandingan antazhab operasional terhadap
pendapatan operasional (BOPO). Semakin kecil BB8IBO berarti semakin efisien
beban operasional yang dikeluarkan bank yang bgks#an sehingga kemungkinan

suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin k&btdnurut Mawardi (2005)
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efisiensi operasi juga berpengaruh terhadap kirsajgk yaitu untuk menunjukkan
apakah bank telah menggunakan semua faktor protikdengan tepat guna.
Secara teoritis, efisiensi produksi bank syariatardamengeluarkan biaya
dalam bentuk pemberian investasi pembiayaan meampadalah satu bentuk
mekanisme produksi bank agar dapat menghasilkadapatan yang paling tinggi
dari suatu investasi (Juwariyah, 2008). Nilai BOR@enurun apabila biaya
operasional menurun di lain pihak pendapatan ojmralstetap, dan juga apabila
biaya operasional tetap di lain pihak pendapatagragonal meningkat. Semakin
rendah BOPO maka bank semakin efisien dalam meadjaln biaya dalam bentuk
pemberian investasi pembiayaan agar dapat menkguagilendapatan yang paling
tinggi. Apabila BOPO menurun maka pendapatan baekimgkat. Dengan adanya
peningkatan pendapatan bank maka tingkat bagi fasd diterima oleh nasabah
juga meningkat. Dengan demikian dapat dikatakarwbakemakin rendah BOPO

maka semakin tinggi tingkat bagi hasil yang diteriokeh para nasababh.

2.8.3 Pengaruh Suku Bunga Terhadap Tingkat Bagi Has Deposito
Mudharabah
Tingkat bagi hasil pada bank syariah selama iniimaeengacu pada tingkat
bunga yang diberikan oleh bank konvensional. Targjd010) menyatakan bahwa
pendapatan bagi hasil yang diberikan oleh bank istyaterhadap simpanan

masyarakat diindikasikan masih merujuk pada tindkatga yang diberikan oleh
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bank konvensional. Pendapat lainnya juga dikemukakah Muhammad (2005)
yang menyatakan bahwa masyarakat masih selalu nmeinigan tingkat bunga
yang berlaku di bank konvensional, jika bagi hgaig diberikan oleh bank syariah
lebih kecil dari suku bunga maka dimungkinkan b&nyasabah bank syariah yang
mengundurkan diri. Hal tersebut dapat diartikam jikngkat suku bunga pada bank
konvensional naik, maka tingkat bagi hasil padakbsyariah pun akan mengalami

kenaikan.

2.9 Hipotesis
Berdasarkan pada latar belakang masalah, perumuosasalah, tujuan
penelitian serta tinjauan pustaka seperti yanditdlaraikan tersebut di atas, maka
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adakalbagai berikut:
Hi:  Return On Asset, BOPO, dan Suku Bunga secara simultan berpengaruh
terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah.
H,:  Return On Asset, BOPO, dan Suku Bunga secara parsial berpengaruadap

tingkat bagi hasil deposito mudharababh.
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BAB I11

METODE PENELITIAN

31 Jenis Pendlitian

Dalam penelitian ini data yang digunakan adalaha dsgkunder yang
diperoleh dengan metode pengamatan rasio-rasionganatriwulanan perbankan

syariah yang diterbitkan oleh Bank Indonesia selparade 2009-2011.

3.2  Populas dan Sampel
3.21 Populas

Populasi adalah wilayah generalisasi yang tertts:aobjek atau subjek yang
mempunyai kualitas dan kerakteristik tertentu yalitgtapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (§ogp, 2010). Populasi bukan
sekedar jumlah yang ada pada objek yang dipelajatgpi meliputi seluruh
karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subjekau objek. Populasi dalam

penelitian ini adalah seluruh Bank Umum Syariahapatiun 2009-2011.

3.2.2 Samped
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigikg dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2010). Apa yang djpgldari sampel, kesimpulannya

akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk @onggel yang diambil dari populasi
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harus betul-betulrepresentative (mewakili). Pemilihan sampel dilakukan secara
Purposive sampling, yaitu populasi yang akan dijadikan sampel penalitidalah
yang memenuhi kriteria sampel tertentu sesuai derygag dikehendaki peneliti.
Proses seleksi sampel didasarkan oleh kriteria ydibgtapkan. Kriteria yang

digunakan dalam menentukan sampel yaitu:

1. Bank Umum Syariah yang menerbitkan laporan keuat@anlanan secara
lengkap (Neraca, Laporan Laba Rugi, dan Distrilzgi Hasil) pada tahun
2009-2011.

Berdasarkan kriteria dalam tabel diatas, maka shrgpeg digunakan dalam
penelitian ini ada 3 Bank Umum Syariah yaitu:

1. Bank Syariah Mandiri

2. Bank Mega Syariah

3. Bank BRI Syariah

3.3  DataPenditian dan Metode Pengumpulan Data

Berdasarkan sumber data, data yang digunakan dadalitian ini adalah
data sekunder, merupakan data yang diperoleh sédakalangsung memberikan
data kepada peneliti, misalnya lewat orang lainkudten, website atau media
perantara lainnya. Dalam menguji dan menganaleigaruh variabel ROA, BOPO,
dan Suku Bunga, digunakan data sekunder yang dibedari hasil publikasi laporan
keuangan masing-masing Bank Umum Syariah period¥® Zampai 2011 serta

kebijakan-kebijakan lain yang mendukung dan darivey literature serta data
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Statistik Perbankan Indonesia yang diperoleh ddtissresmi Bank Indonesia

(www.bi.go.id maupun situs resmi masing-masing Bank Umum Syaria

Penelitian ini menggunakan datapss section (data yang dikumpulkan dalam
satu waktu terhadap banyak individu) dan data series (data yang terdiri dari
beberapa interval waktu). Metode pengumpulan daagydigunakan dalam
penelitian ini adalah metode dokumentasi, yaituoehetpengumpulan data yang
dimana alat pengumpul datanya merupakan form patacatiokumen dan sumber
datanya berupa catatan atau dokumen yang tersad@tglah diambil dari laporan
keuangan triwulanan Bank Umum Syariah di Indongsiag telah dipublikasikan

melalui situs resmi masing-masing Bank Umum Syariah

34 Variabel Pendlitian

Variabel penelitian ini terdiri dari tiga variabeldependen, yaitiReturn on
Asset (ROA), BOPO (Biaya Operasional terhadap Pendap@iparasional), dan
Suku Bunga, dan satu variabel dependen, yaitu aindkagi Hasil Deposito

Mudharabah.

34.1 Tingkat Bagi Hasil Deposito M udharabah

Bagi hasil dalam bank syariah menggunakan istilabam bagi hasil, yaitu
proporsi bagi hasil antara nasabah dan bank syaridintuk produk
pendanaan/simpanan bank syariah, misalnya TabunBardan Deposito iB,

penentuan nisbah bagi hasil dipengaruhi oleh bpbefaktor, yaitu: jenis produk
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simpanan, perkiraan pendapatan investasi dan bigrasional bank. Hanya produk

simpanan iB dengan skema investasudharabah) yang mendapatkareturn bagi

hasil. Indikator tingkat bagi hasil adalah preasatbagi hasil deposito mudharabah

yang diterima nasabah terhadap volume deposito anatdhh. Penggunaan tingkat

bagi hasil ini dimaksudkan untuk menghindari fliddunominal bagi hasil yang

dipengaruhi oleh perubahan saldo deposito mudhlarald@nurut Wiroso (2005)

perhitungan distribusi hasil usaha bank syariahuageslengan masing-masing

kelompok dana menggunakan tapedfit distribution sebagai berikut:

Tabel 3.1

Tabel Perhitungan Distribus Bagi Hasll

Porsi pemilik dana
Pendapatan
S‘?d?} rata- yang harus Jumlah
Jenis kelompok ratahanan! - dibagi hasil | nisbah | bonus dan Rl;ate of
: . eturn
dana bagi hasil
SRRH THKD NUPD PHPD RR
A B C D E
(%) (BxC) (%)
Tabungan SRRH 1 THKD 1 NUPD 1 BBH 1 RR 1
mudharabah
Deposito
Mudharabah
1 bulan SRRH 2 THKD 2 NUPD 2 BBH 2 RR 2
3 bulan SRRH 3 THKD 3 NUPD 3 BBH 3 RR 3
6 bulan SRRH 4 THKD 4 NUPD 4 BBH 4 RR 4
12 bulan SRRH 5 THKD 5 NUPD 5 BBH 5 RR 5
Total TSSD PHUD TBBH
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Perhitungan masing-masing kolom dapat dijelaskbagas berikut:
1. Saldo rata-rata harian jenis kelompok dana (SRRkdlem A

Kolom ini diisi dengan jumlah saldo rata-rata harnenis kelompok sumber dana

yang ada pada laporan keuangan.
2. Total hasil usaha dibagikan (THKD) — kolom B

Kolom ini dipergunakan untuk mencari pendapatargyakan dibagikan untuk

masing-masing kelompok sumber dana dengan rumus

THKD = SRRH
TSSD

x PHUD

Notasi:

THKD : Total hasil usaha yang dibagi kelompok dana

SRRH : Saldo rata-rata harian

TSSD : Total saldo rata-rata sumber dana

PHUD : Porsi hasil usaha dibagikan

3. Nisbah umum pemilik dana (NUPD) — kolom C

Diisi dengan nisbah untuahibul maal (nasabah) yang telah disepakati pada

awal akad dengan bank sebagadharib.
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4. Porsi hasil usaha (pendapatan) pemilik dana (PHR®@)om D

Hasil pada kolom ini adalah perkalian dari kolomdBngan kolom C atau
merupakan pendapatan yang akan dibagikan padabshahaal kelompok jenis

sumber dana sesuai dengan nisbah yang disepatlatapaal akad.
5. Rate of Return (RR) — kolom E
Kolom ini merupakan return atau indikasi rate dalzentuk persen dengan

BBH setahun(365
X _( )x100%
SRRH hari(30)

rumusnya:RR =

Notasi:

RR : Return (Indikasi rate) total hasil usaha kglokndana
SRRH: Saldo rata-rata harian kelompok dana

BBH : Bonus dan bagi hasil

3.4.2 Returnon Asset (ROA)

Sebagai variabel terikat, ROA merupakan salah istio profitabilitas yang
digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaatadim menghasilkan keuntungan
dengan memanfaatkan total aset yang dimilikinyaAR@rupakan rasio antara laba
sebelum pajak terhadap rata-rata total aset bagakin besar nilai ROA, maka

semakin besar pula kinerja perusahaan, karehan yang diperoleh perusahaan
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semakin besar. ROA dihitung dengan rumus yang sedemgan Surat Edaran Bank
Indonesia No 12/11/DPNP, 31 Maret 2010, yaitu:

Laba Sebelum Pajak

ROA =
Rata — Rata Total Asset

3.4.3 BOPO (Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional)

BOPO (Beban Operasional terhadap Pendapatan Qpea§simerupakan
rasio yang sering disebut rasio efisiensi ini degkan untuk mengukur kemampuan
manajemen bank dalam mengendalikan biaya operastenaadap pendapatan
operasional. Biaya operasi merupakan biaya yangludikkan oleh bank dalam
rangka menjalankan aktivitas usaha pokoknya (Sep&ya bunga, biaya tenaga
kerja, biaya pemasaran, dan biaya operasi lainfB@)dapatan operasi merupakan
pendapatan utama bank yaitu pendapatan bunga jzergleéh dari penempatan dana
dalam bentuk kredit dan pendapatan operasi lairB@®O dihitung dengan rumus
yang sesuai dengan Surat Edaran Bank Indonesia2Nd/DPNP, 31 Maret 2010,
yaitu:

Biaya Operasional

BOPO =
Pendapatan Operasional

34.4 SukuBunga

Tingkat suku bunga yaitu sebagai harga dari peraggumiang untuk jangka
waktu tertentu yang disesuaikan dengan tingkat méman dalam pasar dana

investasi sebagai imbalan atas penanaman danalppdsito berjangka. Variabel ini
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dinyatakan dalam persen dan data yang diambil ladala-rata tingkat suku bunga
deposito bank umum per 3 bulan mulai maret 2009sember 2011 yang di

publikasikan oleh bank Indonesia dalam website irggm
35 Teknik AnalisisData

35.1 Uji Asumsi Klasik

3.5.1.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengiuji apakahad@lmodel regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki residu normda JAsumsi normalitas tidaka
terpenuhi, maka uji-F dan uji-t menjadi tidak valAda dua cara untuk mendeteksi
apakah residual berdistribusi normal atau tidakuydengan analisis grafik dan uji

statistik (Ghozali, 2009).
Dasar pengambilan keputusan normalitas residwhlhdebagai berikut:

a. Bila penyebaran data berada di sekitar garigodiad dan mengikuti arah garis
diagonal, atau grafik histogramnya menunjukkan pdiktribusi normal, maka

model regresi memenuhi asumsi normalitas.

b. Bila penyebaran data berada jauh dari diagaaaladau tidak mengikut arah garis
diagonal, atau histrogram tidak menunjukkan pogrithusi normal, maka regresi

tidak memenuhi asumsi normalitas.
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3.5.1.2 Uji Multikolinearitas

Penguijian ini bertujuan untuk menguji apakah datamdel regresi ditemukan
korelasi antar variabel independen jika variabdependen saling berkorelasi, maka
variabel — variabel ini tidak orthogonal. Variabefthogonal adalah variabel
independen yang nilai korelasi antara sesama \@riadependen adalah nol dan
untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitadalam model degresi adalah
sebagai berikut:

Nilai R? yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regeespiris sangat
tinggi, tetapi secara individu variabel — varialetlependen banyak yang tidak
signifikan mempengaruhi variabel dependen.

Jika antara variabel independen ada korelasi gakgp tinggi, maka hal ini
merupakan indikasi adanya multikolinieraritas.

Menganalisis Nilai Tolerance dan Variance Inflaskactor (VIF)

Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel imtelen manakah yang
dijelaskan oleh variabel independen lainnya (Ghpz409). Nilai VIF dihitung
dengan rumus:

Nilai Tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggai it off
yang umum dipakai untuk menunjukkaan adanya mudtikeritas adalah nilai

Tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10.
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Uji autokorelasi bertujuan untuk mendeteksi ada &tdaknya residual tidak

bebas dari satu observasi ke observasi lainnya.alljpkorelasi dapat dilakukan

dengan menggunakan uji Durbin-Wats¢DW test) melalui program SPSS for

windows. Uji Durbin Waston hanya digunakan untuko&arelasi tingkat satufifst

order autocorrelation) dan mensyaratkan adaniydercept (konstanta) dalam model

regresi dan tidak ada variabldg diantara variabel independen (Ghozali, 2009).

Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasindigan uji DW (Durbin

Waston) dengan melihat koefisien korelasi DW test.

Tingkat autokorelasi Durbin Watson

Jika Keputusan Hipotesis nol

0<d<d, Tolak Tidak ada autokorelasi positif
d,<£d<d, No decision Tidak ada autokorelasi positif
4d,<d<4 Tolak Tidak ada autokorelasi negatif

4-d,<d<4-d, No decision

Tidak ada autokorelasi negatif

d,<d<4-4d, Tidak ditolak

Tidak ada autokorelasi positif / nega

tif

3.5.1.4 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakdhndanodel regresi terjadi

ketidaksamaan variance dan residual satu pengarkatpengamatan yang lain. Jika
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variance dari residual satu pengamatan ke pengamaia tetap, maka disebut
homokedastisitas dan jika berbeda disebut heteaskisdas.

Gejala heteroskedastisitas dapat diuji dengan mated@gn uji Glejser yaitu
dengan meregres nilai absolut residual terhadapbedrindependen (Ghozali, 2009).
Heteroskedastisitas dengan uji Glejser tidak tergguhbila tidak satupun variabel
independen signifikan secara statistik mempengamitbel dependen nilai absolute

Ut (AbsUt).

3.5.2 AnalisisRegres Linier Berganda

Secara umum, menurut Gujarati sebagaimana dikdgp &uncoro (2002)
dikatakan bahwa analisis regresi adalah studi mexdestergantungan satu variabel
dependen (terikat) dengan satu atau lebih varialmelependen (variabel
penjelas/bebas), dengan tujuan untuk mengestimasi memprediksi rata-rata
populasi atau nilai rata-rata variabel dependeddsarkan nilai variabel independen
yang diketahui. Dengan demikian, pusat perhatiaalahdpada upaya menjelaskan
dan mengevaluasi hubungan antara suatu variabgladesatu atau lebih variabel

independen.

Analisis regresi linear berganda digunakan untukgetahui pengaruh lebih

dari satu variabel bebas (ROA, BOPO, dan Suku Buteghadap variabel terkait
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(tingkat bagi hasil deposito mudharabah) secaraultam Persamaannya adalah

sebagai berikut:

Y=a+hX;+bpXo+pXs+e

Keterangan:

Y: variabel dependen (Tingkat Bagi Hasil)
a:  konstanta

X1 ROA

X2: BOPO

X3 Suku Bunga

bi:  koefisien variabel X

by:  koefisien variabel X

bs:  koefisien variabel X

e:  residual (eror)

3.5.3 Uji Hipotesis

3.5.3.1 Uji Koefisien Deter minasi

Uji Koefisien Determinasi bertujuan untuk mengulsaberapa besar peranan
return on asset, BOPO dan suku bunga terhadap atingagi hasil deposito

mudharabah. Nilai yang mendekati satu berarti batimariabel independen
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memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkatuku memprediksi variasi

variabel independen (Ghozali, 2009).

3.5.3.2 Pengujian secara Simultan (Uji F)

Uji F adalah uji yang dilakukan untuk membuktikaengaruh variabel —
variabel bebas secara keseluruhan terhadap variabkht pada analisis regresi
dimana :

Apabila tingkat signifikan F < dar = 0,05 (Sign F <o ), maka Ho ditolak
dan Hi diterima, berarti pengaruh variabel bebasRBAPO, dan Suku Bunga (X)
secara keseluruhan terhadap variabel terikat tinigigi hasil deposito mudharabah
(Y) adalah signifikan. Jika tingkat signifikansi>Fdaria = 0,05 (Sign F > ), maka
Ho diterima dan Hi ditolak, berarti pengaruh vaelabebas ROA, BOPO dan Suku
Bunga(X) secara keseluruhan terhadap variabelatetikgkat bagi hasil deposito

mudharabah (Y) adalah tidak signifikan.

3.5.3.3 Pengujian secara Parsial (Uji t)

Uji t-test atau disebut uji parsial digunakan untukengetahui
pengaruhmasing-masing variabel independen terhealagbel dependen. Pengujian
ini dilakukan untuk mengukur tingkat signifikandiaa keberartian setiap variabel
bebas terhadap variabel terikat dalam model regeesngan ketentuan sebagai
berikut : Apabila tingkat signifikansi t < daxi= 0,05 (Sign t <o ), maka Ho ditolak

dan Hi diterima, berarti pengaruh variabel bebasARBOPO, dan Suku Bunga (X)
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secara individual terhadap variabel terikat tindsagi hasil deposito mudharabah (Y)
adalah signifikan. Jika tingkat signifikan t > dari= 0,05 (Sign t <o), maka Ho

diterima dan Hi ditolak, berarti pengaruh variabebas ROA, BOPO, dan Suku
Bunga (X) secara individual terhadap variabel tdrikngkat bagi hasil deposito

mudharabah (Y) adalah tidak signifikan.
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BAB IV

ANALISISHASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

41. Deskrips Objek Pendlitian

Berdasarkan teknik pengambilan sampel yang telsdbdikan pada bab
sebelumnya, yaitu dengan menggunagarposive sampling dapat diketahui dari
seluruh Bank Umum Syariah terdapat 3bank dari taR0069 — 2011 yang
memenuhi kriteria sampel penelitian. Seleksi sardjpElsarkan oleh kriteria yang

telah ditetapkan, ditampilkan dalam tabel 4.1 heriki :

Tabd 4.1

Perincian perhitungan sampel 2009-2011

No Keterangan Jumlah

1 Bank Umum Syariah yang telah beroperasi sgjak 6
tahun 2009-2011

2 Bank Umum Syariah yang tidak menerbitkan (3)
laporan keuangan triwulanan secara lengkap
(Neraca, Laporan Laba Rugi, dan Distribusi Bagi
Hasil) pada tahun 2009-2011

3 Bank Umum Syariah yang memiliki kriteria dan 3
terpilih menjadi sampel

4 | Jumlah observas selama tahun pengamatan | 3bank x 4triwulan x
2009-2011 3tahun= 36
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4.2  Analisisdan Hasll Penelitian
4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif berfungsi untuk memberikan dparan atau deskripsi
suatu data, dalam hal ini meliputi mean dan stamaiasi. Tabel olah data

deskriptif dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut :

Tabel 4.2

Statistic Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum |Maximum [Mean Std. Deviation
ROA 36 [,0020 ,0318 ,016881 |,0084814
BOPO 36 [,7205 ,9925 ,844986 |,0856642
Suku Bunga|36 [,0681 ,1065 ,076175 |,0116915
Bagi Hasil |36 [,0409 ,0993 ,067294 |,0141458
Valid N|36
(listwise)

Sumber: Hasil olah data, 2013

Pada Tabel 4.2 menunjukkan bahwa N atau jumlahmieda setiap variabel
yang valid adalah 36. Dari 36 sampel data ROA,inianimum sebesar
0,0020dan nilai maksimum sebesar 0,0318. SedangKan rata-rata sebesar
0,016881 dengan standar deviasi sebesar 0,008&8dddar deviasi yang lebih
kecil dari nilai rata-rata menunjukkan sebaranalzel data yang kecil atau tidak
terdapat kesenjangan yang cukup besar dari rasfotBi@ndah dan tertinggi.

Dari 36 sampel data BOPO, nilai minimum sebesa”d@h7dan nilai

maksimum sebesar 0,9925. Sedangkan nilai ratasettasar 0,844986 dengan
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standar deviasi sebesar 0,0856642. Standar dgaiagilebih kecil dari nilai rata-
rata menunjukkan sebaran variabel data yang kel didak terdapat
kesenjangan yang cukup besar dari rasio BOPO tainethah tertinggi.

Dari 36 sampel data suku bunga, nilai minimum sab@s681 dan nilai
maksimum sebesar 0,1065. Sedangkan nilai ratasetiasar 0,076175 dengan
standar deviasi sebesar 0,0116915. Standar dgeaiagilebih kecil dari nilai rata-
rata menunjukkan sebaran variabel data yang kel aidak terdapat
kesenjangan yang cukup besar dari suku bunga tenetah tertinggi.

Dari 36 sampel data tingkat bagi hasil , nilai miom sebesar 0,0409 dan
nilai maksimum sebesar 0,0993. Sedangkan nilai-redga sebesar 0,067294
dengan standar deviasi sebesar 0,0141458. Staadasidyang lebih kecil dari
nilai rata-rata menunjukkan sebaran variabel datagykecil atau tidak terdapat

kesenjangan yang cukup besar dari tingkat bagi heiendah dan tertinggi.

4.2.2 Pengujian Asums Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji apakatadang digunakan
dalam penelitian merupakan data linier terbaik ibErsBLUE (Best Linier
Unbiased Estimator). Model regresi yang baik harus bebas dari pengigpn
asumsi klasik. Model penyimpangan asumsi klasiklitedari uji Normalitas,

multikolinearitas, autokorelasi dan heteroskediatis



57

4.2.2.1 Uji Nor malitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalemdel regresi,
variabel independen dan dependen atau keduanyetéethstribusi secara normal
atau tidak (Ghozali, 2009). Untuk mendeteksi noitag| dapat digunakan uji
statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S)Dasar pengambilan
keputusan yaitu jika probabilitas lebih besar @z06 maka Ho diterima yang ber
arti variabel berdistribusi normal dan jika probahs kurang dari 0,05 maka Ho

ditolak yang berarti variabel tidak berdistribusrmal (Santoso, 2003)

Tabel 4.3

Uji Normalitas - Kolomogrov

One-Sample K olmogor ov-Smirnov Test

Unstandardized|
Residual
N 36
Normal Paramete?d Mean ,0000000
Std. Deviation ,02158650
Most Extreme Absolute ,084
Differences Positive ,077
Negative -,084
Kolmogorov-Smirnov Z ,504
Asymp. Sig. (2-tailed) ,961

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa varialsthslimempunyai

nilai signifikan sebesar 0,961. Hal ini menunjukkehwa nilai signifikansi lebih
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besar dari nilai tingkat kepercayaan (a=0,05). (datena itu dapat disimpulkan

bahwa hipotesis diterima sehingga data residudistebusi normal.

4.2.2.2 Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apdkamodel regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebageaden). Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antaraabel independen. Pengujian
multikolinieritas dilakukan dengan memperhatikaisdraya tolerance value dan
besarnya VIF (Ghozali, 2009). Jika nilai tolerartc®,10 atau sama dengan nilai
VIF > 10, maka tidak terjadi multikolinieritas.

Hasil uji multikolinieritas dapat dilihat pada talde4 berikut ini:

Tabel 4.4

Uji Multikolinieritas

Coefficients”
Unstandardizeq Standardize( Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta T Sig. |Tolerance|VIF
1 (Constant)],211 |,063 3,341 |,002
ROA -,2721,109 -,399 -2,485|,018 |,777 1,286
Suku ,505 [,193 ,376 2,616 |,013 [,969 1,032
Bunga
BOPO -,049 [,035 -,220 -1,387(,175 |,795 1,258

a. Dependent Variable: Bagi Hasil
Sumber: Hasil olah data, 2013
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Berdasarkan hasil uji multikolinieritas (uji VIF)pada tabel 4.4
menunjukkan bahwa nilai VIF < 10 désierance> 0,1 yang berarti bahwa model

regresi tidak mengandung multikolinieritas.

4.2.2.3 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam ehoelgresi linear ada
korelasi antara keselahan pengganggu pada periodgengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Modet Jazaik adalah model
regresi yang bebas/tidak terjadi autokorelasi. idji dapat dilakukan dengan
menggunakan uji statistik Durbin-Watson (DW-test).

Hasil uji statistik Durbin-Watson (DW-test) dapatittht pada tabel 4.5
sebagai berikut :

Tabel 4.5

Uji Autokorelas

M odel Summary”

Adjusted R Std. Error ol Durbin-
Model| R R Squareg Square the Estimate | Watson
1 ,600" ,360 ,300 ,0225757 1,749

a. Predictors: (Constant), BOPO, Suku Bunga, ROA
b. Dependent Variable: Bagi Hasil
Sumber: Hasil olah data, 2013

Dari tabel 4.5 di atas, menunjukkan hasil nilai B¥besar 1,749. Oleh
karena nilai DW 1,749 lebih besar dari batas athg (,654 dan kurang dari
2,346 (4 — 1,654), maka dapat disimpulkan bahwgatiim model regresi tersebut

tidak terjadi autokorelasi.
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4.2.2.4Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakalandamodel regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual sahgamatan ke pengamatan yang
lain. Jika variance dari residual satu pengamatapdngamatan lain tetap, maka
disebut homoskedastisitas dan jika berbeda diskbtdroskedastisitas. Model
regresi yang baik adalah yang homoskesdatisitasu atidak terjadi
heteroskesdatisitas. Metode yang digunakan untuildeteksi ada tidaknya gejala
heteroskedastisitas dalam penelitian ini dengangmamakan uji Glejser. Dasar
pengambilan keputusannya adalah dengan membandingikai signifikansi
variabel independen dengan nilai tingkat keperaay@a= 0,05). Apabila nilai
signifikansi lebih besar dari nilai a (sig > a),kaalapat disimpulkan bahwa pada
model regresi tidak terdapat gejala heteroskedkastis

Hasil pengujian heteroskedastisitas dapat diliagdagabel 4.6 berikut ini:

Tabel 4.6

Uji Heter oskedastisitas

Coefficients”
Unstandardized Standardizec
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error |Beta T Sig.
1 (Constant) |-,003 ,039 -,069 ,946
ROA -,057 ,068 -,152 -,828 414
Suku ,212 ,120 ,289 1,762 |,088
Bunga
BOPO -,028 ,022 -,230 -1,266 |,215

a. Dependent Variable: AbsUt
Sumber: Hasil olah data, 2013
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Hasil uji heteroskedastisitas (uji Glejser) padaeta4.6 di atas
menunjukkan bahwa variabel independen ROA memililai signifikansi 0,414,
variabel BOPO memiliki nilai signifikansi 0,215, mauku bunga memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,088. Tidak satupun varidhdependen memiliki nilai
signifikan dibawah nilai a (0,05). Oleh sebab iapdt disimpulkan bahwa model
regresi tidak terdapat gejala heteroskedastisitas.

4.2.3 AnalissRegres Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda berguna untuk naeagisis hubungan
antara dua variabel independen atau lebih (metekk aonmetrik) dengan satu
variabel dependen (metrik).

Y=a+hX;+bpXo+beXs+e

Hasil perhitungan regresi berganda dengan progfa8SSiapat dilihat pada
tabel 4.7 berikut:
Tabd 4.7

AnalisisRegres Linier Berganda

Coefficients”
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error|Beta T Sig. |[Tolerance|VIF
1 (Constant) |,211 |,063 3,341 (,002
ROA -,2721,109 -,399 -2,485(,018 |,777 1,286
Suku ,505 [,193 ,376 2,616 |,013 [,969 1,032
Bunga
BOPO -,049(,035 -,220 -1,387|,175 |,795 1,258

a. Dependent Variable: Bagi Hasil
Sumber: Hasil olah data, 2013
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Berdasarkan tabel 4.7 diatas, maka diperoleh pe@anmegresi sebagai
berikut:

Tingkat Bagi Hasil = 0,211 - 0,272,X0,049 % + 0,505 X% + e

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka hasiidien regresinya dapat
diinterpretasikan sebagai berikut :

a. Nilai konstanta = 0,211 artinya jika variabel belyang terdiri dari ROA,
BOPO, dan suku bunga dianggap konstan atau tidalgaemi perubahan
maka besarnya tingkat bagi hasil sebesar 0,211

b. Nilai koefisien ROA = -0,272 artinya variabel ROnempunyai koefisien
regresi yang negatif terhadap tingkat bagi hagpbdgéo mudharabah. Artinya
apabila variabel independen lainnya tetap, makapséenaikan per satuan
variabel ROA akan menyebabkan penurunan tingkait gl sebesar 0,272
demikian pula sebaliknya.

c. Nilai koefisien BOPO = -0,049 artinya varialB8DPO mempunyai koefisien
regresi yang negatif terhadap tingkat bagi hagbdgéo mudharabah. Artinya
apabila variabel independen lainya tetap, makaasdtenaikan per satuan
variabel BOPO akan menyebabkan penurunan tingkgt thasil deposito
mudharabah sebesar 0,049 demikian pula sebaliknya.

d. Nilai koefisien Suku bunga = 0,505 artinya vlaelasuku bunga mempunyai
koefisien regresi yang positif terhadap tingkatithegil deposito mudharabah.
Artinya apabila variabel independen lainnya tetapka setiap kenaikan per
satuan variabel suku bunga akan menyebabakan kenaikriabel tingkat

bagi hasil deposito mudharabah sebesar 0.505 demykila sebaliknya.



4.2.4 Pengujian Hipotesis

4.2.4.1 Hasil Uji Simultan (Uji F)
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Uji F pada dasarnya berfungsi untuk melihat sejamma keseluruhan

variabel independen yang dimasukkan ke dalam moughpunyai pengaruh

secara bersama-sama terhadap variabel dependetergtat Uji ini dapat dilihat

dari tabel ANOVA. Dalam hal ini adalah untuk mengsignifikansi pengaruh

variabel ROA, BOPO, dan suku bunga terhadap vdriddéy@enden yaitu tingkat

bagi hasil deposito mudharabah. Hasil uji F dapl#tad pada tabel 4.8 berikut

ini:
Tabel 4.8
Hasil Uji F
ANOVA"
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression{ ,009 3 ,003 5,996 ,002
Residual |,016 32 ,001
Total ,025 35

a. Predictors: (Constant), BOPO, Suku Bunga, ROA
b. Dependent Variable: Bagi Hasil
Sumber: Hasil olah data, 2013

Dari tabel 4.8 di atas didapat nilai F hitung sebe§,996 dengan

signifikansi 0.002. Karena nilai signifikansi lebkecil dari 0.05 maka model

regresi

dapat digunakan untuk memprediksi

tingkaitgi bhasil deposito
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mudharabah atau dapat dikatakan bahwa ROA, BOPOsdiku bunga secara

bersama-sama berpengaruh terhadap tingkat baydeasisito mudharabah.

4.2.4.2 Hasll Uji Parsial (Uji t)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan sebejapla pengaruh satu variabel
independen yaitu ROA, BOPO, dan suku bunga secasaap terhadap variabel
dependen yaitu tingkat bagi hasil deposito mudterab

Hasil pengujian secara parsial dapat dilihat patalt4.9 berikut ini:

Tabel 4.9
Hasil uji t
Coefficients”
Unstandardizeq Standardize( Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. [Tolerance| VIF
1 (Constant)],211 [,063 3,341 (,002
ROA -,272(,109 -,399 -2,485 |,018 |, 777 1,286
Suku ,505 [,193 376 2,616 |,013 |,969 1,032
Bunga
BOPO -,0491,035 -,220 -1,387 [,175 |,795 1,258

a. Dependent Variable: Bagi Hasil
Sumber: Hasil olah data, 2013

Hasil uji t menunjukkan bahwa dari ketiga variaibbedependen, terdapat dua
variabel independen yang signifikan mempengaruhiakal dependen dengan
tingkat kesalahan kurang dari 5%. Variabel tersaloalah ROA dan suku bunga
yang masing-masing memiliki tingkat kesalahan 0,048 0,013. BOPO tidak

signifikan mempengaruhi tingkat bagi hasil depositedharabah. Ini dapat dilihat
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dari tingkat kesalahan, yaitu 0,175 yang jauh |dd@bar dari pada 0,05 sehingga

risiko kesalahan yang akan ditanggung untuk merzehipotesis sangat besar.

425 Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi pada intinya mengukur selzejaph kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel dependiad. koefisien determinasi
adalah antara nol dan satu. Nilai yang mendekati sararti variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yarmtuhkan untuk
memprediksi variasi variabel dependen.

Hasil uji koefisien determinasi dapat dilihat paalael 4.10 berikut ini:

Tabel 4.10
K oefisien Deter minasi (R?)

M odel Summary”

Adjusted R Std. Error ol Durbin-
Model| R R Squareg Square the Estimate | Watson
1 ,600" ,360 ,300 ,0225757 1,749
a. Predictors: (Constant), BOPO, Suku Bunga, ROA

b. Dependent Variable: Bagi Hasil

Sumber: Hasil olah data, 2013

Dari tabel 4.10 di atas dapat diketahui koefisiegtedninasi yang
ditunjukkan dari nilaiadjusted R? sebesar 0,300, dengan ini dapat diartikan
bahwa 30% variabel tingkat bagi hasil deposito nanalbah dapat dijelaskan oleh
variabel ROA, BOPO, dan suku bunga. Sedangkanysisgitu 70% dipengaruhi

oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam nhpdeelitian ini.



66

4.3. Pembahasan

1. Hasil pengujian menunjukkan bahwa secara simuitda pengaruh yang
signifikan dari variabel-variabel ROA, BOPO, danksubunga terhadap
tingkat bagi hasil deposito mudharabah pada banknurayariah. Hasil ini
mendukung hipotesis yang menyatakan ROA, BOPO sd&n bunga secara
simultan berpengaruh terhadap tingkat bagi hagibsiégo mudharabah.

2. Hasil pengujian antara variabel BOPO denganafali tingkat bagi hasil
menyimpulkan bahwa secara parsial tidak mempungagaruh signifikan,
hal ini dibuktikan dengan nilai t = -1,387 dengaohabilitas sebesar 0.175.
Nilai signifikansi 0.175> 0.05. Hal ini menunjukkadidak efisiennya suatu
bank dalam menggunakan faktor produksinya, sehin§g2PO tidak
berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil. Dalam IgiEme ini nilai BOPO
mengalami peningkatan dikarenakan banyaknya bigyarasional yang
dikeluarkan oleh bank syariah guna perluasan jaringkantor dan
menghimpun dana pihak ketiga melalui promosi, s¢éanarpendapatan yang
diperoleh tetap. Hasil ini tidak mendukung penatitiAnggrainy (2010) dan
Juwariyah (2008) yang menyimpulkan bahwa secarasigtarBOPO
berpengaruh positif signifikan terhadap tingkatilesil.

3. Untuk hasil pengujian antara variabel ROA dengariabel tingkat bagi hasil
mudharabah menyimpulkan bahwa secara parsial memapymengaruh
signifikan, hal ini dibuktikan dengan nilai t = 485 dengan probabilitas
sebesar 0.018. Nilai signifikansi 0.018 < 0.05.iM\y&, apabila setiap kenaikan

ROA akan berakibat menurunnya tingkat bagi haspod#o mudharabah,
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karena dimungkinkan nilai ROA akan meningkat aaldrjadi penurunan
total aset dikarenakan menurunnya hutang bank.ngutank tersebut berupa
simpanan dana pihak ketiga. Banyaknya nasabahpangrik dananya pada
bank syariah dikarenakan hal tertentu misalnyabesaebih tertarik untuk
berinvestasi emas atau tertarik untuk berinvegiada pasar modal syariah,
maka akan berakibat menurunnya tingkat bagi hasposito mudharabah.
Hasil ini mendukung penelitian Pramilu (2012) yamgnyimpulkan bahwa
ROA berpengaruh negatif signifikan terhadap tingkagi hasil deposito
mudharabah. Namun tidak mendukung penelitian Anggrg2010) dan
Juwariyah (2008) yang menyimpulkan bahwa ROA begpar positif
signifikan terhadap tingkat bagi hasil deposito hmrdbah.

Untuk hasil pengujian antara variabel tingkakus bunga dengan variabel
tingkat bagi hasil deposito mudharabah menyimpulkahwa secara parsial
mempunyai pengaruh signifikan, hal ini dibuktikaendan nilai t = 2,616
dengan probabilitas sebesar 0,013. Nilai signifka®013> 0,05. Artinya,
apabila tingkat suku bunga meningkat maka tingkagi thasil deposito
mudharabah juga akan meningkat. Namun, semakit tkegkat suku bunga
maka akan menurunkan tingkat bagi hasil depositdharabah.

Hal tersebut disebabkan karena kebijakan manajetvenk syariah
cenderung masih menggunakan suku bunga sebaga tiar dalam
menentukan tingkat bagi hasilnya. Meningkatnya sbiknga deposito pada
bank konvensional menyebabkan peningkatan ridiggacement (pengalihan

dana dari bank syariah ke bank konvensional) yaigddpi perbankan
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syariah juga meningkat. Hal ini menyebabkan pertumah dana pihak ketiga
perbankan syariah sedikit terhambat. Untuk mengurdampak resiko ini
bank syariah akan menyesuaikan indikage of return simpanannya terhadap
suku bunga bank konvensional sehingga masyarakap fgercaya untuk
menginvestasikan dananya pada bank syariah. Pexngasunilah yang
menyebabkan tingkat suku bunga berpengaruh pasitibdap tingkat bagi
hasil. Hasil ini mendukung penelitian Azmy (2008ng menyimpulkan
bahwa secara parsial variabel suku bunga memppeyajaruh positif secara

signifikan terhadap tingkat bagi hasil deposito hmardbah.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

51. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan di bab

sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan sebagal berikut :

1. Berdasarkan uji F, menunjukkan bahwa Return on Asset (ROA), BOPO, dan
suku bunga secara bersama-sama berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil

deposito mudharabah pada bank umum syariah periode 2009-2011.

2. Berdasarkan uji t, menunjukkan bahwa secara parsial variabel Return on
Asset (ROA) dan suku bunga berpengaruh signifikan terhadap tingkat bagi
hasil deposito mudharabah, serta BOPO tidak berpengaruh terhadap bagi

hasil deposito mudharabah.

5.2. Keterbatasan Penditian

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Jumlah sampel yang terlalu sedikit.

2. Periode pengamatan dalam penelitian hanya 3 tahun sgja yaitu tahun 2009-

2011.
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Rasio-rasio keuangan yang digunakan dalam penelitian sebagai dasar untuk
memprediksi tingkat bagi hasil hanya terbatas pada rasio profitabilitas yaitu

Return on Asset dan BOPO.

Saran

Bagi pendliti selanjutnya

Disarankan  untuk  memperbanyak  sampel penelitian  dengan
mengikutsertakan UUS (Unit Usaha Syariah) dan BPRS (Bank Perkreditan
Rakyat Syariah) serta memperpanjang periode penelitiannya dengan
mengikutsertakan tahun 2012, dan juga dapat menambahkan variabel berupa
ROE, dikarenakan ROE merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur

pendapatan dari penggunaan modal bank.

Bagi Masyarakat

Disarankan kepada investor dan calon investor bank syariah untuk selalu
mengamati perkembangan kinerja bank umum syariah dan mengikuiti
perkembangan keadaan makro ekonomi terutama suku bunga karena

berpengaruh secara nyata terhadap tingkat bagi hasil yang akan diterimanya.
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Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)
Bank Syariah Mandiri
Triwulan 1 2009 — Triwulan IV 2011

Tahun ggggggﬁ;ﬁ; Biaya Operasional| BOPO
2009 Tw | 318,966 229,824 72.05%
Tw I 677,008 500,177 73.88%

Tw lll 1,091,581 808,284 74.05%

Tw IV 1,563,760 1,153,376 73.76%

2010 Tw | 471,481 351,994 74.66%
Tw I 976,217 714,054 73.15%

Tw Il 1,536,011 1,103,507 71.84%

Tw IV 2,257,469 1,692,371 74.97%

2011 Tw | 684,182 499,911 73.07%
Tw Il 1,387,392 1,026,938 74.02%

Tw il 2,155,553 1,606,959 74.55%

Tw IV 3,247,516 2,505,871 77.16%

Sumber: Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan Bank




Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)
Bank BRI Syariah
Triwulan 1 2009 — Triwulan IV 2011

Tahun (I;endap_atan Biaya Operasional| BOPO
perasional

2009 Tw | 40,894 29,412 71.92%
Tw I 91,575 76,877 83.95%

Tw I 181,311 158,220 87.26%

Tw IV 178,235 173,060 97.10%

2010 Tw | 86,219 77,049 89.36%
Tw I 201,501 185,606 92.11%

Tw I 314,487 308,207 98.00%

Tw IV 456,696 447,643 98.02%

2011 Tw | 140,335 137,980 98.32%
Tw I 294,800 289,870 98.33%

Tw I 465,244 453,368 97.45%

Tw IV 679,865 674,794 99.25%

Sumber: Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan Bank




Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)
Bank Mega Syariah
Triwulan 1 2009 — Triwulan IV 2011

Tahun g;gggg?;ﬂ; Biaya Operasional BOPO
2009 Tw | 96,606 91,453 94.67%
Tw Il 223,389 196,359 87.90%

Tw Il 377,658 321,323 85.08%

Tw IV 548,337 464,943 84.79%

2010 Tw 187,089 151,906 81.19%
Tw Il 386,117 320,309 82.96%

Tw Il 588,314 505,488 85.92%

Tw IV 785,787 700,376 89.13%

2011 Tw 188,956 170,130 90.04%
Tw Il 380,346 340,368 89.49%

Tw Il 584,946 531,059 90.79%

Tw IV 823,131 749,285 91.03%

Sumber: Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan Bank




Return On Asset (ROA)
Bank Syariah Mandiri
Triwulan 1 2009 — Triwulan IV 2011

Tahun Aktiva EBT ROA
2009 Tw | 17,704,474 90,778 2.08%
Tw Il 18,684,103 178,598 2.00%
Tw I 19,391,748 286,679 2.11%
TwiIV | 22,036,568 418,403 2.23%
2010 Tw | 23,812,128 119,159 2.04%
Tw Il 26,384,992 268,757 2.22%
Twlll | 28,053,984 435,662 2.30%
TwlV | 32,481,873 568,733 2.21%
2011 Tw | 36,269,321 184,164 2.22%
Tw I 38,251,696 363,434 2.12%
Twlll | 43,511,837 552,739 2.03%
TwlV | 48,671,950 747,934 1.95%

Sumber: Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan Bank




Return On Asset (ROA)
Bank BRI Syariah
Triwulan 1 2009 — Triwulan IV 2011

Tahun Aktiva EBT ROA
2009 Tw | 1,512,812 11,606 3.11%
Tw Il 1,641,761 16,405 2.14%
Tw 11 2,474,429 24,113 1.89%
Tw IV 3,178,386 10,675 0.53%
2010 Tw | 3,929,696 10,437 1.12%
Tw Il 4,847,159 20,127 0.97%
Tw Il 6,073,535 11,009 0.24%
Tw IV 6,856,386 18,054 0.35%
2011 Tw | 7,236,713 4,007 0.23%
Tw Il 7,706,185 7,417 0.20%
Tw 11 9,531,794 23,316 0.40%
Tw IV 11,200,823 16,701 0.20%

Sumber: Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan Bank




Return On Asset (ROA)
Bank Mega Syariah
Triwulan 1 2009 — Triwulan IV 2011

Tahun Aktiva EBT ROA
2009 Tw | 3,321,456 5,215 0.62%
Tw Il 3,642,622 27,137 1.56%
Tw Il 4,019,737 56,455 2.08%
Tw IV 4,381,991 83,785 2.22%
2010 Tw | 4,365,675 34,981 3.18%
Tw Il 4,474,923 65,672 2.98%
Tw 11 4,455,914 82,414 2.47%
Tw IV 4,637,730 84,352 1.90%
2011 Tw | 4,295,103 18,710 1.77%
Tw Il 4,487,694 39,448 1.87%
Tw 11 4,787,659 53,393 1.65%
Tw IV 5,565,724 72,058 1.58%

Sumber: Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan Bank




Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah 3 Bulan

Bank Syariah Mandiri

Triwulan | 2009 — Triwulan 1V 2011

Tahun SRRH BBH rate of
2009 Tw | 749,606,224 4,177,016 6.78%
Tw | 992,686,123 5,858,003 7.18%

Twlll | 1,185,294,729 6,518,237 6.69%

Tw iV | 1,384,616,607 7,432,697 6.53%

2010 Tw | 1,491,121,387 7,630,086 6.23%
Tw I 1,679,349,786 8,666,634 6.28%

Twlll | 2,067,966,086 10,766,630 6.34%

TwlV | 2,112,621,203 10,682,561 6.15%

2011 Tw | 2,728,662,297 13,121,944 5.85%
Tw I 2,310,317,957 10,726,235 5.65%

Twlll | 2,929,843,917 14,016,818 5.82%

Tw IV | 3,273,646,615 13,394,047 4.98%

Sumber: Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan Bank




Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah 3 Bulan
Bank BRI Syariah
Triwulan 1 2009 — Triwulan IV 2011

Tahun SRRH BBH gﬁrﬁf
2009 Tw I 182,291 1,317 8.79%
Tw ] 279,275 1,980 8.63%

Tw 11 320,381 2,613 9.93%

Tw IV 404,392 1,358 4.09%

2010 Tw I 399,284 2,699 8.23%
Tw ] 330,423 2,210 8.14%

Tw 11 410,631 2,854 8.46%

Tw IV 338,942 2,449 8.79%

2011 Tw | 483,659 3,395 8.46%
Tw ] 638,317 4,375 8.34%

Tw 111 788,349 5,352 8.26%

Tw IV 718,105 4,947 8.38%

Sumber: Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan Bank




Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah 3 Bulan

Bank Mega Syariah
Triwulan 1 2009 — Triwulan IV 2011

Tahun SRRH BBH ';Ztﬁr‘r’]f
2009 Tw | 726,426 4,641 7.78%
Tw Il 393,389 1,921 5.94%

Tw 1 233,903 1,127 5.86%

Tw IV 391,605 1,820 5.66%

2010 Tw | 368,246 1,677 5.54%
Tw Il 289,573 1,365 5.74%

Tw 111 304,939 1,447 5.77%

Tw IV 304,939 1,605 6.41%

2011 Tw | 255,455 1,223 5.83%
Tw Il 480,450 2,243 5.68%

Tw 111 326,105 1,436 5.36%

TwlV 303,743 1,399 5.61%

Sumber: Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan Bank




Suku bunga deposito 3 bulan bank umum nasional
Triwulan 1 2009 — Triwulan IV 2011

dalam (%)
tingkat suku
no | bulan bunga
1 | Mar-09 10,65
2 | Jun-09 9,25
3 | Sep-09 8,35
4 | Dec-09 7,48
5 | Mar-10 6,99
6 | Jun-10 6,95
7 | Sep-10 6,95
8 | Dec-10 7,06
9 | Mar-11 6,91
10| Jun-11 6,95
11| Sep-11 7,05
12 | Dec-11 6,81

Sumber: Laporan Bank Indonesia



Tabel 2.1

Perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensional

BANK SYARIAH BANK KONVENSIONAL
1. Melakukan investasi-investasi yang 1. Investasi yang halal dan haram.
halal saja. 2. Memakai perangkat bunga.
2. Berdasarkan prinsip bagi hasil, jual- 3. Profit oriented
beli, atau sewa. 4. Hubungan dengan nasabah
3. Profit dan falah oriented (mencari dalam bentuk hubungan sesama
kemakmuran di dunia dan  debitor.
kebahagiaan di akhirat). 5. Tidak terdapat dewan sejenis.

4. Hubungan dengan nasabah dlam
bentuk kemitraan.
5. Penghimpunan dan penyaluran dana
harus sesuai denga fatwa Dewan
Pengawas Syariah.

Sumber: M.Syafi'l Antonio. 2001Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik. Gema
Insani Press. Jakarta

Tabel 2.2

Peringkat bank berdasarkan BOPO

peringkat Predikat Besaran nilai BOPO
1 Sangat sehat 50-75%
2 Sehat 76-93%
3 Cukup sehat 94-96%
4 Kurang sehat 96-100%
5 Tidak sehat >100%

Sumber: SE Bl No. 6/23/DPNP tanggal 31 maret 2004



Tabel 2.3

Pendlitian Terdahu

lu

FDR,
ekonomi tidak berpengaru
terhadap tingkat bagi hag
simpanan mudharabah

NPF,pertumbuhan

No | Peneliti Judul Objek Penditian Hasil Penelitian

1 | Hadi Pengaruh Kinerja KeuangarROA, BOPO dan CAR
Asyari Terhadap Tingkat Bagi Hasilberpengaruh negative
Pramilu Deposito  Mudharabah Pad&erhadap tingkat bagi hasil
(2012) Bank Umum Syariah deposito mudharabah

ROE dan FDR tidak
berpengaruh terhadap tingkat
bagi hasil depositop
mudharabah

2 | Dian Pengaruh Kinerja KeuangarROAdan BOPO berpengaruh
Anggrainy | Terhadap Tingkat Bagi Hasgilpositif terhadap tingkat bagi
(2010) Deposito  Mudharabah (Studhasil deposito mudharabah

Kasus PT Bank Muamalat _

periode 2002-2009 ROE, FDR, dan CAR !Ilda(
berpengaruh terhadap tingkat
bagi hasil depositop
mudharabah

3 | Siti Analisis Pengaruh ProfitabilitgsROA dan BOPO berpengaruh
Juwairiyah| dan Efisiensi Terhadap Tingkapositif signifikan terhadap
(2008) Bagi Hasil Tabungan dantingkat bagi hasil tabungan

Deposito Mudharabah Mutlagaldan deposito mudharabah
(Studi Pada Bank Muamalat
Indonesia Thk)

4 | M. Analisis Faktor — Faktor yangCAR, inflasi, dan suku bunga
Showwam | Mempengaruhi Tingkat Bagiberpengaruh signifikan
Azmy Hasil Simpanan Mudharabalterhadap tingkat bagi hasil
(2008) pada Bank Umum Syariah simpanan mudharabah

h
il




Table3.1

Tabe Perhitungan Distribusi Bagi Hasll

Porsi pemilik dana
Pendapatan
S"’;Idﬁ rata- yang harus Jumlah
Jenis kelompok ralananan | dipagi hasil | nisbah | bonus dan Féate of
: : eturn
dana bagi hasil
SRRH THKD NUPD PHPD RR
A B C D E
(%) (BxC) (%)
Tabungan SRRH 1 THKD 1 NUPD 1 BBH 1 RR 1
mudharabah
Deposito
Mudharabah
1 bulan SRRH 2 THKD 2 NUPD 2 BBH 2 RR 2
3 bulan SRRH 3 THKD 3 NUPD 3 BBH 3 RR 3
6 bulan SRRH 4 THKD 4 NUPD 4 BBH 4 RR 4
12 bulan SRRH 5 THKD 5 NUPD 5 BBH 5 RR 5
Total TSSD PHUD TBBH

Sumber: Wiroso. 2005Penghimpunan Dana dan Distribusi Bagi Hasi Usaha

Bank Syariah. Grasindo. Jakarta
Tabel 4.1

Perincian perhitungan sampel 2009-2011

terpilih menjadi sampel

No Keterangan Jumlah
1 Bank Umum Syariah yang telah beroperasi sgjak 6
tahun 2009-2011
2 Bank Umum Syariah yang tidak menerbitkan (3)
laporan keuangan triwulanan secara lengkap
(Neraca, Laporan Laba Rugi, dan Distribusi Bagi
Hasil) pada tahun 2009-2011
3 Bank Umum Syariah yang memiliki kriteria dan 3

Jumlah observas sedlama tahun pengamatan
2009-2011

3bank x 4 triwulan x
3tahun= 36




Tabel 4.2

Statistic Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
ROA 36 ,0020 ,0318 ,016881 ,0084814
BOPO 36 ,7205 ,9925 ,844986 ,0856642
Suku Bunga 36 ,0681 ,L1065 ,076175 ,0116915
Bagi Hasil 36 ,0409 ,0993 ,067294 ,0141458
Valid N (listwise) 36
Sumber: Hasil olah data, 2013
Tabel 4.3

Uji Normalitas - Kolomogrov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 36
Normal Parameters®” Mean ,0000000
Std. Deviation ,02158650

Most Extreme Differences Absolute ,084
Positive ,077

Negative -,084

Kolmogorov-Smirnov Z ,504
Asymp. Sig. (2-tailed) ,961

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.




Coefficients?®

Tabel 4.4

Uji Multikolonieritas

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) ,211 ,063 3,341 ,002

ROA -,272 , 109 -,399| -2,485 ,018 J77] 1,286

Suku Bunga ,505 ,193 376 2,616 ,013 969 1,032

BOPO -,049 ,035 -,220| -1,387 , 175 ,795] 1,258
a. Dependent Variable: Bagi Hasil
Sumber: Hasil olah data, 2013

Tabel 4.5

Uji Autokorelasi

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ,600° ,360 ,300 ,0225757 1,749

a. Predictors: (Constant), BOPO, Suku Bunga, ROA

b. Dependent Variable: Bagi Hasil
Sumber: Hasil olah data, 2013




Tabel 4.6

Uji Heter oskedastisitas

Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -,003 ,039 -,069 ,946
ROA -,057 ,068 -,152 -,828 414
Suku Bunga 212 ,120 ,289 1,762 ,088
BOPO -,028 ,022 -,230 -1,266 ,215
a. Dependent Variable: AbsUt
Sumber: Hasil olah data, 2013
Tabe 4.7
AnalisisRegres Linier Berganda
Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) ,211 ,063 3,341 ,002
ROA -,272 ,109 -,399 -2,485 ,018 77| 1,286
Suku Bunga ,505 ,193 376 2,616 ,013 969 1,032
BOPO -,049 ,035 -,220 -1,387 , 175 ,795| 1,258

a. Dependent Variable: Bagi Hasil
Sumber: Hasil olah data, 2013




Tabel 4.8

Hasil Uji F
ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression ,009 3 ,003 5,996 ,002%
Residual ,016 32 ,001
Total ,025 35
a. Predictors: (Constant), BOPO, Suku Bunga, ROA
b. Dependent Variable: Bagi Hasil
Sumber: Hasil olah data, 2013
Tabel 4.9
Hasil uji t
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) 211 ,063 3,341 ,002
ROA -,272 ,109 -,399| -2,485 ,018 77 1,286
Suku Bunga ,505 ,193 ,376 2,616 ,013 ,969 1,032
BOPO -,049 ,035 -,220| -1,387 ,175 ,795 1,258
a. Dependent Variable: Bagi Hasil
Sumber: Hasil olah data, 2013
Tabel 4.10

K oefisienDeter minasi (R?)

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ,600° ,360 ,300 ,0225757 1,749

a. Predictors: (Constant), BOPO, Suku Bunga, ROA
b. Dependent Variable: Bagi Hasil
Sumber: Hasil olah data, 2013




